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Yayuk Anik Nurhaniah, S1304015, 2008. Terjemahan Kalimat tanya pada 
percakapan dalam novel remaja yang di terjemahkan ke dalam bahasa Indoensia. 
Tesis: Program PascaSarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini mengenai analisis kalimat tanya dalam novel remaja Dear 
No Body.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan jenis-jenis kalimat tanya, fungsi pragmatik, dan 
analisis kesepadanan kalimat tanya. Jenis-jenis kalimat tanya di bagi menjadi dua 
yes-no questions dan wh-questions.  Sedangkan fungsi-fungsi pragmatik dapat 
dilihat dari daya ilokusi yang ada pada kalimat. Fungsi pragmatik ini juga 
dibedakan menjadi dua yaitu: real questions dan rethorical questions. Berbeda 
dengan real questions, rhetorical questions secara gramatikal berbentuk kalimat 
tanya tetapi maknanya tidak mengandung unsur bertanya. Sedangkan Analisis 
kesepadanan membahas tentang kesepadanan dan ketidaksepadanan dalam 
penerjemahan kalimat tanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan penerapan jenis-
jenis kalimat tanya dalam Bsu dan Bsa. Pada Bsu banyak data kalimat tanya  yes –
no questions yang menggunakan tobe/auxiliary, kemudian hasil terjemahannya. 
pada Bsa menjadi yes-no questions yang berbentuk declarative questions. 
Sedangkan wh-questions, kata tanya how dalam Bsu mempunyai banyak fungsi 
Hal ini berpengaruh pada hasil terjemahannya dalam Bsa yang tidak selalu 
menggunakan padanan bagaimana. Kata tanya yang sering di gunakan dalam wh-
questions adalah what. Terjemahannya dalam Bsa tidak banyak mengalami 
perubahan, hanya berbeda cara peletakannya dalam suatu kalimat. Dalam 
peletakannya pada Bsa kata tanya what  lebih bervariasi tidak harus selalu di awal 
kalimat. Kemudian mengenai fungsi pragmatis, hasil penelitian menunjukkan ada 
50 data yang merupakan rhetorical questions, jenis terbanyak yang ditemukan 
adalah kalimat tanya yang mengungkapkan kemarahan. Untuk hasil penelitian 
mengenai kesepadanan kalimat tanya dari 239 data, ada sebanyak 198 (82,84 %) 
data sepadan dengan penyampaian tepat dan sebanyak 15 (6,28%) data sepadan 
dengan penyampaian tidak tepat. Sedangkan untuk ketidaksepadanan terdapat 13 
(5,43%)data. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa analisis kesepadanan kalimat tanya 
pada percakapan dalam nover Dear No body dikategorikan sebagai terjemahan 
yang mempunyai tingkat kesepadanan tinggi. Terjemahan akan mempunyai 
tingkat kesepadanan tinggi jika penerjemah memahami aspek-aspek kebahasaan 
tidak hanya tertumpu pada pengalihan bahasa saja. Dalam penerjemahan kalimat 
tanya pada percakapan salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah konteks 
dan fungsi pragmatis dari kalimat tersebut. Karena kalimat yang di gunakan dalam 







Yayuk Anik Nurhaniah, S1304015, 2008. Question Sentence translation of the 
conversation in the teenage novel Dear No Body which translated into Indonesian 
Language. Thesis: Post Graduate Program of Surakarta Sebelas Maret University. 
 
The research aims is concerned with the question sentence analysis in   
Dear No Body novels. 
The research is a qualitative research. The aims of the research are to 
describe kinds of question sentence, the pragmatics function and equivalent 
analysis in the question sentence. Kinds of question sentence are divided into two 
yes-no questions and wh-questions. while the pragmatics functions can be seen at 
the illocution force in the sentences. It’s also divided into two: real questions and 
rhetorical questions. Different with real question, rhetorical question has 
interrogative grammatical forms but  nonquestions meaning. The equivalent 
analysis is concerned about equivalent and non equivalent in translation of the 
question sentence.  
The result of the research shows there are different application of kinds of 
question sentence in SL and TL. Yes-no question in SL  often uses tobe / auxilary 
as question words, and the translation’s result in TL are different. Almost of them 
are translated into declarative question forms. Wh-questions especially how has 
multifunction, and it is translated into Indonesian with several alternatives not 
always use term bagaiamana. About the pragmatics function, the result of 
research shows that there are 50 data as a rhetorical questions, and the biggest 
number is question sentence which has the angry illocution force. Related to 
equivalent,  the research’s result shows that from 239 data, there are 198 (82,84 
%) equivalent which accurate translation, and 15 (6,28%) equivalent which 
inaccurate translation. For nonequivalent, there are 13 (5,43%)data. 
 Finally, it can also be concluded that the question sentence equivalent 
analysis of the conversation in the Dear No Body Novels are categorized as a 
translation which has high equivalent degree. Translation will has high equivalent 
if translator understand not only concern  about how to translate from SL to TL 
but also must notice about the language aspects. Questions sentence translation in 
the conversation must concern about context and pragmatics functions from the 




















A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini novel-novel terjemahan semakin marak terutama novel-novel 
remaja. Novel-novel tersebut mendapat tempat tersendiri di kalangan para remaja. 
Sehingga tidak mengherankan bila sekarang ini semakin banyak orang yang 
menekuni profesi sebagai penerjemah. Adanya novel-novel terjemahan tersebut 
sangat membantu para pembaca, karena untuk membaca langsung dari teks bahasa 
Inggris akan menimbulkan kesulitan tersendiri dalam mencerna dan memahami. 
Dalam menerjemahkan, seorang penerjemah harus memperhatikan 
kualitas terjemahannya. Penerjemahan bukan hanya sekedar mengalihkan makna 
dari Bsu ke Bsa, namun lebih dalam lagi seorang penerjemah harus 
memperhatikan juga berbagai aspek yang ada dalam teks seperti, bagaimana 
kesepadanan maknanya, konteks dan budayanya. Sehingga seorang penerjemah 
selain menguasai dua bahasa, masih diperlukan pengetahuan lain yang 
mendukung.  
Teks novel mengandung konsep bahasa dan muatan budaya yang 
berbeda, yang memerlukan pengetahuan dan analisis yang tajam. Sebagian besar 
teks novel adalah percakapan, yang tentunya banyak terdapat jenis-jenis kalimat 
seperti kalimat perintah, kalimat tanya dan lain – lainnya. Dalam percakapan tidak 
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lepas dari unsur bertanya dan menjawab, di sini peneliti akan memfokuskan pada 
penerjemahan kalimat tanya pada percakapan dalam novel Dear No Body. 
 Setelah dikaji, kalimat tanya dalam bahasa Inggris terdapat beberapa jenis, 
tidak  hanya yes no-question atau wh- question. Dalam yes no-question sendiri ada 
beberapa macam seperti declarative question, tag question, serta kalimat tanya 
dengan menggunakan modals. Pada bahasa Indonesia juga terdapat berbagai jenis, 
yang perlu diperhatikan disini adalah ada beberapa kata tanya dalam bahasa 
Inggris yang berbeda penggunaannya dengan bahasa Indonesia. Pada 
penerjemahannya dalam bahasa Indonesia,  tidak jarang terdapat perubahan 
struktur ataupun perubahan makna kalimat. Berikut beberapa contoh kalimat 
tanya yang diambil dari novel Dear No Body:   
1. Do you want a brolly ? 
Mau bawa payung ? 
 
2. Did you know him ? 
Ayah tahu tentang dia? 
 
3. That would be something to see, wouldn’t it ?  
Ada sesuatu yang dapat dilihatkan ? 
 
4. I just wondered, Dad.. you don’t happen to have Mum’s address, do you ? 
Aku hanya heran, Ayah. Ayah tidak berusaha mencari alamat ibu ? 
 
5. Will you two stopp it ? 
Kalian bisa berhenti, nggak? 
 
6. Can I meet you after ?   
Aku ikut ya? 
 
Bentuk – bentuk kalimat tanya di atas adalah yes no-question. Pada 
contoh kalimat do you want a brolly, ada penghilangan makna kata dari do, yang 
mempuyai makna apakah. Pada kalimat ‘Did you know him?’ yang berbentuk 
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kalimat tanya diterjemahkan kedalam bentuk deklaratif yang berfungsi sebagai 
kalimat tanya. Kata will dan can pada kalimat nomor lima dan enam tidak 
dimaknai dengan dapat atau akan. Pada kalimat nomor tiga dan empat merupakan 
yes no-question yang berbentuk tag question. Kalimat lima dan enam adalah 
merupakan juga yes no question namun menggunakan modal auxilary. 
 
7. What’re you doing ? 
Sedang apa ? 
 
8. What’re you doing ? 
Kamu sendiri ngapain ? 
 
9. What’s she on about ?  
Bicara apa dia ?  
 
10. How’s the guitar coming on, Chris ?  
Bagaimana belajar gitarnya, Chris?  
 
 
 Contoh - contoh diatas adalah kalimat tanya Wh-question yaitu pertanyaan 
yang membutuhkan jawaban informatif. Penerjemahan pada kata tanya what tidak 
selalu dimaknai dengan apa, atau kata how tidak mesti dimaknai dengan 
bagaimana. Dalam bahasa Indonesia sendiri kata tanya ‘bagaimana’ tidak 
multifungsi seperti kata tanya how dalam bahasa Inggris yang bisa digunakan 
untuk menanyakan jarak, jumlah, lama waktu, usia dan lain sebagainya. Sebagai 
contoh kalimat how old are you ?  dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi 
‘berapa umur kamu?’, kata how tidak dimaknai dengan ‘bagaimana’.  
Selain hal-hal  di atas, beberapa contoh kalimat berikut ada yang 
mengalami perubahan makna serta perubahan struktur. Yang perlu diperhatikan 
dalam penerjemahan kalimat tanya adalah kalimat tanya retoris. Kalimat ini 
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berbentuk kalimat tanya tetapi pada dasarnya bukanlah suatu pertanyaan, disini 
pembicara mempunyai tujuan lain. Kalimat tanya mengandung daya ilokusi 
tertentu sehingga tidak semua kalimat tanya merupakan sebuah kalimat tanya 
yang menanyakan informasi, tetapi bisa jadi kalimat tersebut mempunyai tujuan 
atau daya ilokusi lain seperti untuk menyatakan suatu kemarahan, sindiran, saran, 
indikasi keraguan, perintah dan lain sebagainya. Kalimat tanya retoris terjadi 
dikarenakan adanya ketidaksesuaian bentuk gramatikal dengan daya ilokusi yang 
ada dalam kalimat tersebut. Oleh Larson (1984: 234) kalimat retoris ini dikatakan 
sebagai fungsi kedua dari kalimat tanya.  
1. “What are we going to do with you, child?” 
“apa yang akan kau lakukan, Nak”? 
 
Pada contoh nomor satu, terjadi pergeseran makna, pada kata we dan with 
you sehingga maknanya menjadi berubah. Terjemahan alternatifnya adalah “apa 
yang akan kita lakukan padamu, nak”?.  
2. When are you going to –  you know what? 
Kapan kau akan tahu ? 
 
Kemudian pada contoh nomor dua, juga terjadi perubahan makna. Kalimat 
“When are you going to –  you know what?” diterjemahkan menjadi “kapan kamu 
tahu?”. Pada kalimat bsu memang ada kata yang sengaja dihilangkan karena 
mungkin sesuatu hal yang kurang sopan atau pembicaranya merasa malu untuk 
mengucapkan. Itu disebabkan kalimat tersebut diujarkan oleh anak lelaki berumur 
10 tahun kepada kakak perempuannya yang berumur 18 tahun dan kakak 
perempuannya tersebut sedang hamil diluar nikah. Kalimat yang diujarkan anak 
tersebut berkaitan dengan kehamilan kakaknya. Kemudian adanya dash (garis) 
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dimaksudkan untuk memberi penekanan pada kata  tersebut. Terjemahan 
alternatifnya adalah “kapan kamu akan – kamu tahu apa?” . 
3. “And you ‘ve never heard of decency ? did you have to do it ? after all I’ve 
thought you”?  
Apa kau tidak tahu malu ? kenapa kau melakukannya  ? apa aku mengajarimu 
seperti itu ? 
 
Terjemahan kalimat “And you ‘ve never heard of decency” dan “did you have to 
do it ?”  mengalami beberapa perubahan makna kata dan perubahan struktur, 
demikian juga pada kalimat “after all I’ve thought you”?.  Kalimat diatas adalah 
merupakan kalimat retoris, hal itu akan terlihat pada penggambaran konteks 
berikut. Konteks percakapan tersebut adalah antara anak gadis dan ibunya, 
anaknya mengaku telah hamil sehingga ibunya memarahinya. Secara pragmatis 
kalimat tanya  di atas mempunyai tujuan untuk menyatakan kemarahan. Ibu 
tersebut menunjukkan kemarahannya dengan tiga pertanyaan beruntun tanpa 
harus dijawab satu-satu, pertanyaan  yang diujarkan ibu hanyalah untuk 
menyampaikan emosi kemarahan bukan suatu real questions. Untuk terjemahan 
alternatifnya adalah: 
 “kamu tidak pernah mendengar tentang aturan kesusilaan ? apa kamu harus 
melakukannya ? setelah semua yang pernah aku ajarkan padamu?”. 
4. Is she a doctor  or something ? I can’t read a word of it. 
Ibumu dokter, ya? Aku tidak bisa membacanya sedikitpun.  
 
Kalimat nomor empat diatas adalah merupakan sebuah sindiran, yang juga 
bukan merupakan real questions. Bentuk kalimat tanya pada terjemahan tersebut 
telah diubah, serta ada penghilangan beberapa makna kata dalam terjemahannya. 
Penekanan pada kalimat diatas adalah bagaimana sindiran tersebut dapat 
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diungkapkan secara tegas. Konteks kalimat diatas diucapkan oleh penutur yang 
tidak menyukai ibu dari lawan bicaranya, penutur juga telah mengetahui profesi 
ibu tersebut yang memang bukan seorang dokter. Untuk menganalisa kalimat-
kalimat tanya seperti yang dicontohkan diatas akan lebih mudah bila penerjemah 
mengetahui konteksnya terlebih dahulu. 
Dalam penerjemahan, daya ilokusi kalimat tanya perlu diperhatikan. 
Karena ketidaktepatan penerjemah dalam mencermati sebuah fungsi kalimat atau 
 daya ilokusi kalimat yang akan diterjemahkan, mengakibatkan kalimat tersebut 
kehilangan makna yang harusnya tersampaikan. Seperti yang diungkapkan diatas 
ada kalimat tanya yang memang tidak berfungsi sebagai sebuah pertanyaan, oleh 
Larson (1984) disebut dengan kalimat tanya retoris. Ada beberapa fungsi lain 
yang terkandung di dalam kalimat tersebut seperti kalimat tanya yang digunakan 
untuk menekankan fakta yanga ada, menyatakan saran dan perintah, sebagai 
indikasi keraguan atau ketidakpastian, untuk menyampaikan topik baru atau aspek 
baru dari sebuah topik, untuk menunjukkan keterkejutan, teguran atau desakan 
(Larson, 1984:236).  
Penghilangan dan adanya ketidaksamaan makna, ada kalanya bermasalah 
karena tidak sepadan atau tidak sesuai konteks dari percakapan. Karena pada 
faktanya aturan baku dalam kebahasaan, tidak selamanya diterapkan dalam bahasa 
percakapan langsung atau percakapan bahasa sehari-hari. Novel sendiri adalah 
penggambaran ragam budaya termasuk penggunaan bahasa dari tokoh-tokohnya, 
yang biasanya di setting berdasarkan daerah dan  karakter yang yang digambarkan 
dalam novel tersebut merupakan refleksi kebiasaan sehari-hari dalam kehidupan 
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nyata.  Karena permasalahan-permasalahan yang dikemukakan diatas, penulis 
tertarik untuk meneliti penerjemahan kalimat tanya dalam Novel Dear No body 
yang dilihat dari aspek pragmatisnya. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini difokuskan pada penerjemahan kalimat yaitu: yes-no question yang 
terdiri dari Kalimat tanya dengan menggunakan tobe (is/am/are, was/were) dan 
auxilary (kata bantu: do/does, did, have/has/had), yes-no questions dengan modal 
auxilaries, tag questions, declaratif questions, dan wh-question serta alternative 
question. 
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas, rumusan masalah  
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
I. Bagaimana penggunaan jenis-jenis kalimat tanya dari Bsa ke Bsu? 
2. Bagaimana fungsi pragmatis dalam kalimat tanya? 
3. Bagaimanakah kesepadanan kalimat tanya dari Bsu ke Bsa? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
1. Mendiskripsikan penggunaan jenis-jenis kalimat tanya dalam Bsa dan Bsu. 
2. Mengidentifikasi fungsi pragmatis kalimat tanya dalam Bsu dan Bsa pada 
percakapan 
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3. Mendeskripsikan kesepadanan pada kalimat tanya. 
 
E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang penggunaan 
jenis-jenis kalimat tanya dan fungsi pragmatis kalimat tanya pada percakapan, 
2. Manfaat Praktis 
Memberi informasi tentang bagaimana seluk beluk penerjemahan kalimat tanya  
sehingga dapat memudahkan peneliti lain atau penerjemah lain dalam 

















Pada bab ini dibahas sekilas novel Dear No Body dan pengarangnya, 
pengertian penerjemahan, proses penerjemahan, tipe-tipe penerjemahan, pola dan 
bentuk-bentuk kalimat tanya, percakapan, serta kerangka pikir.  
 
A. Sekilas tentang Dear No Body 
Dear No Body adalah sebuah novel remaja yang berlatar belakang negara 
Inggris. Novel ini mengisahkan tentang dua remaja yang sedang jatuh cinta. 
Karena cinta yang terlalu besar sehingga mereka melakukan hal-hal yang 
seharusnya belum boleh dilakukan yang mengakibatkan kehamilan. Mereka 
adalah dua remaja yang belum bisa bertanggung jawab untuk diri mereka sendiri 
apalagi bila mereka berkeluarga, disinilah muncul polemik antara meneruskan 
cita-cita, cinta, tanggung jawab dan egoisme. Novel ini memberi gambaran nyata 
kepada para remaja bahwa kesenangan sesaat menimbulkan dampak yang begitu 
besar, yang bisa merubah hidup mereka. Meskipun di barat pergaulan bebas pada 
remaja bukan hal yang terlarang, tetapi pada faktanya  tetap menimbulkan 
berbagai permasalahan – permasalahan dan membuat orang tua dan keluarga 
mereka kecewa. Penulis memilih novel remaja, karena saat ini banyak sekali 
novel-novel remaja terjemahan yang disukai oleh sebagian besar kalangan remaja, 
sehingga sudah selayaknya novel-novel tersebut patut mendapat perhatian baik 
dari sisi isi dan kualitas terjemahannya.  Pengarang novel Dear No Body ini 
adalah pengarang dari Inggris yang bernama Barlie Doherty. 
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B. Penerjemahan  
1. Pengertian penerjemahan 
Nida dan Taber (1982) mendefinisikan penerjemahan sebagai berikut:  
“ translating consist  in reproducing in the receptor language the closest natural 
equivalent of the source language message, first in terms of meaning and secondly 
in terms of style”. 
Penerjemahan merupakan kegiatan menghasilkan kembali dalam bahasa penerima 
terjemahan yang sedekat-dekatnya dan sewajar-wajarnya sepadan dengan pesan 
dalam bahasa sumber, pertama-tama dalam hal makna dan kedua adalah gaya. 
Menurut Nababan (2003:19-20) bahwa penerjemahan tidak hanya mengalihkan 
pesan saja tetapi juga bentuk bahasanya, baik penerjemah karya sastra atau 
penerjemah karya ilmiah perlu mempertimbangkan tidak hanya isi berita tetapi 
juga bentuk bahasa dalam terjemahan karena pada hakekatnya setiap bidang ilmu 
mempunyai gaya bahasa dalam mengungkap pesannya. 
 
2.   Proses penerjemahan 
Nababan (2003:24) mendefinisikan bahwa proses penerjemahan 
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang penerjemah pada saat 
dia mengalihkan bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, menurutnya ada 3 tahap 
proses penerjemahan, yaitu: 
1) Analisis teks bahasa sumber 
2) Pengalihan pesan. 
3) Restrukturisasi 
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Ketiga tahap dalam proses penerjemahan tergambar dalam bagan berikut: 




                                                                                                 
      Pemahaman 
                 1                                     Evaluasi dan Revisi                               3 
Bagan 1 proses penerjemahan (Suryawinata dalam Nababan, 1987: 80). 
 
1) Analisis teks bahasa sumber 
Yang pertama kali dilakukan oleh seorang penerjemah dalam tahap 
penganalisisan teks bahasa sumber adalah membaca teks tersebut. Kegiatan 
membaca teks Bsu dilakukan supaya penerjemah memahami isi teks. Karena 
tidak mungkin seorang penerjemah mampu memahami sebuah teks tanpa 
membaca. Tahap yang selanjutnya dilakukan adalah menganalisis Bsu pada 
tataran frasa, kata serta kalimat, selain faktor linguistik diatas penerjemah juga 
harus memahami faktor ekstralinguistik yang terkait dengan sosio budaya teks 
Bsu. 
 
2) Pengalihan pesan 
Setelah penerjemah dapat memahami makna dan struktur bahasa sumber, 














                           Padanan 








Langkah selanjutnya ialah pengalihan isi, pesan, makna, pesan yang terkandung 
dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Pada tahap pengalihan ini, 
penerjemah dituntut untuk menemukan padanan kata bahasa sumber dalam 
bahasa sasaran secara lisan atau tertulis. Untuk memperoleh terjemahan yang 




Menurut Kridalaksana (dalam Nababan, 2003:28) restrukturisasi ialah 
pengubahan proses pengalihan menjadi bentuk stilistik yang cocok dengan 
bahasa sasaran, pembaca, atau pendengar. Pada tahap penyelarasan ini seorang 
penerjemah perlu memperhatikan ragam bahasa untuk menentukan gaya bahasa 
yang sesuai dengan jenis teks yang diterjemahkan. Penerjemah juga perlu 
memperhatikan untuk siapa terjemahannya itu ditujukan. Setelah menyelesaikan 
tahap-tahap analisis pemahaman teks bahasa sumber, pengalihan isi, makna, 
pesan dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dan penyelarasan, maka 
penerjemah telah menghasilkan sebuah terjemahan. 
 
3. Jenis-jenis penerjemahan 
Dalam penerjemahan terdapat beberapa jenis penerjemahan, menurut Nababan 
(2003:29), adanya berbagai jenis penerjemahan tersebut dikarenakan adanya 
beberapa faktor yaitu : 
1) Perbedaan antara sistem bahasa sumber dengan sistem bahasa sasaran 
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2) Perbedaan jenis materi teks yang diterjemahkan 
3)  Adanya anggapan bahwa terjemahan adalah merupakan alat 
komunikasi. 
4) Adanya perbedaan tujuan dalam menerjemahkan. 
Jenis-jenis penerjemahan sendiri di bagi menjadi beberapa jenis  (Nababan, 2003: 
30-46) yaitu: 
a) Penerjemahan kata-demi kata 
Penerjemahan kata-demi kata adalah suatu jenis penerjemahan yang pada 
dasarnya masih sangat terikat pada tataran kata. Pada penerjemahan tipe ini, 
seorang penerjemah hanya mencari padanan tiap kata dari Bsa dan Bsu, tanpa 
mengubah susunan kata dalam Bsu. Penerjemahan kata demi kata ini hanya 
bisa dilakukan bila struktur antara bahasa sumber dan bahasa sasaran sama. 
b) Penerjemahan bebas 
Penerjemahan bebas sering tidak terikat pada pencarian padanan kata 
atau kalimat tetapi  pencarian padanan cenderung terjadi pada tataran wacana 
atau paragraf. Penerjemahan tipe ini, seorang penerjemah dituntut harus 
mampu menangkap amanat dalam bahasa sumber pada tataran paragraf atau 
wacana secara utuh dan kemudian mengalihkan serta mengungkapkannya 
dalam bahasa sasaran. Pada umumnya terjemahan bebas hanya terbatas pada 
tataran frasa, klausa atau kalimat. Ungkapan yang sering diterjemahkan bebas 
adalah ungkapan idiom dan peribahasa. 
c) Penerjemahan harfiah 
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Penerjemahan tipe ini terletak antara penerjemahan kata-demi kata dan 
penerjemahan bebas. Penerjemahan harfiah biasanya diterapkan apabila 
struktur kalimat dalam bahasa sumber berbeda dengan struktur kalimat pada 
bahasa sasaran. Dalam  penerjemahan harfiah, penerjemah mungkin 
melakukan penerjemahan kata-demi kata, tetapi penerjemah kemudian 
menyesuaikan susunan kata dalam kalimat terjemahannya yang sesuai dengan 
susunan kata dalam kalimat bahasa sasaran. 
d) Penerjemahan dinamik 
Pada penerjemahan dinamik atau penerjemahan wajar  amanat Bsu 
dialihkan dan diungkapkan dengan ungkapan-ungkapan yang lazim dalam 
Bsa. Penggunaan kata atau kalimat yang berbau asing atau kurang bersifat 
alami, baik dalam kaitannya dengan konteks budaya atau pengungkapannya 
dalam Bsa sedapat mungkin dihindari. 
e) Penerjemahan pragmatik  
Penerjemahan pragmatik mengacu pada pengalihan amanat dengan 
mementingkan ketepatan penyampaian informasi dalam bahasa sasaran  yang 
sesuai dengan informasi yang terdapat dalam bahasa sumber. Penerjemahan 
pragmatik tidak begitu memperhatikan aspek estetik pada bahasa sumber. 
f) Penerjemahan estetik-puitik 
Penerjemahan estetik –puitik ini juga disebut dengan penerjemahan 
sastra, seperti penerjemahan puisi, prosa, dan drama yang menekankan 
konotasi emosi dan gaya. Penerjemahan tipe ini disebut dengan penerjemahan 
sastra karena selain memusatkan perhatiannya pada masalah penyampaian 
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informasi, tetapi juga masalah kesan, emosi, dan perasaan dengan 
mempertimbangkan keindahan bahasa sasaran. 
g) Penerjemahan etnografi 
Pada penerjemahan etnografi, seorang penerjemah berusaha menjelaskan 
konteks budaya bahasa sumber dalam bahasa sasaran.  
h) Penerjemahan linguistik 
Penerjemahan linguistik adalah penerjemahan yang hanya berisi 
informasi linguistik  yang implisit dalam bahasa sumber yang dijadikan 
ekplisit. Perubahan bentuknya mempergunakan transformasi balik dan analisis 
komponen makna. Penerjemahan linguistik diterapkan jika terdapat ketaksaan 
dalam bahasa sumber baik pada tataran kata, frasa, klausa, atau pun pada 
tataran kalimat khususnya kalimat kompleks. Pada penerjemahan ini, hanya 
akan menemukan informasi linguistik, seperti morfem, kata, frasa, klausa dan 
kalimat. Informasi tersirat dalam Bsu dijadikan tersurat dalam Bsa.   
i) Penerjemahan komunikatif 
Penerjemahan komunikatif  ini selain menekankan pada pengalihan 
pesan, juga memperhatikan pada masalah efek yang yang ditimbulkan oleh 
pendengar atau pembaca serta keefektifan bahasa terjemahannya. 
Penerjemahan komunikatif sangat memperhatikan para pembaca atau 
pendengar bahasa sasaran dan  tidak mengharapkannya adanya kesulitan-
kesulitan serta ketidakjelasan dalam teks penerjemahan. Pada penerjemahan 
ini diharapkan adanya pengalihan unsur – unsur Bsu kedalam kebudayaan dan 




j) Penerjemahan semantik 
Penerjemahan semantik dan komunikatif sangat mirip, perbedaannya 
adalah pada penekanan. Penerjemahan semantik terfokus pada pencarian 
padanan pada tataran kata dengan tetap terikat pada budaya bahasa sumber. 
Menurut Newmark (dalam Nababan, 2003:45) menyatakan penerjemahan tipe 
ini berusaha mengalihkan makna kontekstual Bsu yang sedekat mungkin 
dengan struktur sintaksis dan semantik dalam Bsa. Nababan (2003:45) 
menjelaskan pernyataan Newmark tersebut dengan memeberi contoh : jika 
suatu kalimat perintah bahasa Inggris diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia , maka terjemhannya pun harus berbentuk kalimat perintah. Kata – 
kata yangmembentuk kalimat perintah dalam bahasa Inggris harus mempunyai 
komponen makna yang sama dengan terjemahanya dalam bahasa Indonesia. 
 
C. Kalimat Tanya  
 Menurut Quirk et al (1985) definisi dari kalimat tanya adalah 
“ as a semantic class which is primarily used to seek information on specific 
point” 
Kalimat tanya pada umumnya digunakan untuk mendapatkan informasi  
tentang sesuatu. Dengan kalimat tanya seseorang dapat menanyakan berbagai hal 
mengenai perasaan, pendapat, tujuan seseorang, kepunyaan dan sebagainya , 
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dalam hal ini kalimat tanya sangat membantu seseorang untuk mendapatkan 
informasi yang diinginkannya.  
 
1. Jenis-jenis kalimat tanya  
 Ada tiga bentuk kalimat tanya berdasarkan cara menjawabnya menurut 
Quirk et al (1985) yaitu: 
¨ Those that expect affirmation or negation, as in ‘have you finished the 
book’ YES – NO questions. 
¨ Those that typically expect a reply from an open range of replies as in ‘ 
what is your name?’ or how old are you?’ WH-questions 
¨ Those that expect as the reply one of two or more options presented in 
the question, as in’ Would you like to go for a walk or stay at home?’ 
ALTERNATIVE questions.   
 
a.  Yes – no questions 
Yes – no questions adalah pertanyaan yang dapat dijawab dengan “yes” 
atau “no” (atau jawaban yang ekuivalen seperti “yeah” atau “nah,” dan “uh huh” 
atau “huh uh” ) (Azar, 1992:124). Quirk membagi Yes no questions sendiri 
menjadi beberapa bagian yaitu :  
- Kalimat tanya dengan menggunakan tobe (is/am/are, was/were) dan 
auxilary (Kata bantu: do/does, did, have/has/had). Quirk masih 
membaginya menjadi negatif dan positif yes no questions  
- Yes-no questions dengan modal auxilaries. 
- Tag questions 
- Declaratif questions 
 
1) Yes-no questions dengan tobe atau auxilary 
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Azar memberi beberapa contoh yes – no  question dengan dua 
alternative jawaban yaitu jawaban pendek dan panjang: 
a. Do you know John Smith? 
Yes I do.(I know John smith) 
No, I don’t. (I don’t know John Smith) 
b. Are you studying English?  
Yes I am. (I’m studying ) 
No I’m not. (I’m not studying ) 
Dalam bahasa Indonesia padanan untuk kata tanya dalam Yes-no 
questions pada contoh diatas adalah ‘apakah’. Pola pada Yes - No question yaitu 
tobe (am, is, are, was, atau were) diletakkan sebelum subyek  (Robert Krohn, 
1971:33).  Selain Krohn, Quirk et al (1985:807) juga menyatakan  bahwa: 
“ yes – no questions are usually formed by placing the operator before the 
subject and giving the sentence a rising intonation”. 
Seperti yang diungkapkan diatas dalam yes no questions terdapat kalimat 
positif dan negatif. Beberapa contoh yang diberikan oleh Quirk untuk bentuk 
positive yes no questions adalah sebagai berikut : 
Statement    Questions 
 a. Someone called last night             Did anyone call last night ? 
    The boat has left already             Has the boat left yet ?  
     Did someone call last night? 
                Do you live somewhere near Dover? 
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Pada contoh kalimat tanya diatas terdapat penambahan any, respon jawaban yang 
diharapkan dari positive yes no questions yang mendapat penambahan any atau 
ever bersifat netral. Sedangkan contoh yang ‘b’ mengharapkan respon yang positif 
dari pendengar. 
Di bawah ini adalah contoh-contoh  Yes-no Questions  yang berbentuk 
negatif.  
a. Don’t you believe me ? 
b. Aren’t you joining us this evening ? 
c. Hasn’t he told you what to do ? 
(Quirk, 1985:808) 
Negative Yes-no Questions adalah kalimat tanya yang berbentuk negatif. 
Pola negative yes no questions sama dengan kalimat positif yaitu tobe (is/am/are, 
was/were) dan auxilary (do/does, did, have/has/had) diletakkan didepan sebelum 
subyek, tetapi bedanya  tobe atau auxilary ditambahi dengan kata not.  
Azar (1989: A15) menyatakan bahwa kalimat negatif ini digunakan 
ketika pemikiran atau anggapan dari pembicara tidak benar atau dikarenakan 
keterkejutan, shock, terganggu, dan kemarahan. Contoh: 
The teacher is talking to Jim about test, he failed. The teacher is surprised that 
Jim failed the test because he usually does very well. 
    The teacher says. “what happened? Didn’t you study? (Azar, 1989: A15) 
Pada contoh diatas, guru merasa yakin bahwa Jim tidak belajar. Jawaban yang 
diharapkannya adalah: ‘no’. 
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 Sama halnya dengan Azar, Quirk (1985:808) menyatakan bahwa bentuk 
negatif dalam yes-no questions  digunakan untuk menyatakan keterkejutan atau 
ketidakpercayaan. 
 
   
2) Yes-no questions dengan modal auxilaries 
Selain memakai to be is, am, are, was atau were dan do,does atau have,  
yes-no questions dapat menggunakan modals seperti may, can, would dan 
sebagainya. Penggunaan modals dalam bentuk kalimat tanya mempunyai fungsi 
masing-masing, pada contoh dibawah ini may dan can digunakan untuk meminta 
izin, must dan have to untuk suatu keharusan, yang umumnya merupakan otoritas 
pembicara dalam pernyataan dan otoritas pendengar dalam suatu pertanyaan 
(Quirk, 1985:815).  
a. {May/ can } I have leave now?  (‘Will you permit me…..’) 
Yes you may / can   (‘I will permit you…….’) 
b. Must I / Do I have to leave now ?  (‘Are you telling me……’)  
Yes you must/have to   (‘I’m telling you………’) 
c. Shall we carry your suitcases?   (‘Would you like us to….?’) 
Yes, please do (so) 




 Azar (1992: 5)  juga menyatakan bahwa penggunaan modals dalam kata 
tanya digunakan untuk meminta izin dan meminta bantuan. Untuk kalimat tanya 
yang menggunakan can, may bisa diartikan ‘dapatkah’, sedangkan will diartikan 




3) Kalimat tanya penegas  (Tag questions) 
Kalimat tanya penegas (Tag questions) adalah kata tanya yang 
ditambahkan dalam suatu kalimat dan letaknya diakhir kalimat dengan 
menggunakan auxilary verb (Azar, 1992: 156). Contohnya: 
Positif     Negatif 
You know Bob Wilson  don’t you? 
Marry is from Chicago isn’t she? 
Jerry can play the piano? Can’t he? 
 
Negatif              Positif 
4. You don’t know Jack Smith, do you? 
5. Marry isn’t from New York, is she? 
6. Jerry can’t speak arabic, can he? 
(Azar, 1992: 156) 
Pada contoh nomor 1, 2, 3, jika kata kerja utamanya adalah affirmatif , maka tag 
questionsnya negatif. Sebaliknya, seperti contoh nomor 4, 5, 6 jika kata kerja- 
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utamanya negatif, maka tag questionnya adalah positif. Pola-pola diatas juga 
diungkapkan oleh Jacobs (1995: 262): 
“if the declarative clause is affirmative, then the tag is normally negative. If the 
declarative clause is negative, then the tag questions is affirmative.” 
 Dalam bahasa Indonesia tag questions diartikan dengan ungkapan bukan? Kan? 
Atau betul? Atau begitu kan? Atau ya nggak?.  
Masih menurut Azar (1992: 156), seseorang menggunakan tag questions 
karena berharap pendengar setuju dengan gagasannya atau jawabannya sesuai 
gagasannya. Sebagai contoh: 
Gagasan atau pemikiran dari pembicara bahwa kamu tahu Bob Wilson. 
The speaker’s idea: 
I think that you know Bob Wilson. 
Berdasarkan  pemikirannya tersebut si pembicara menanyakannya. 
The speaker’s question: 
You know Bob Wilson, Don’t you? 
Dan jawaban yang diharapkannya adalah yang sesuai dengan pemikirannya.  
Expected Answer: 
“yes, I do”  
Dengan lebih sederhana lagi Jacobs (1995:263) mengungkapkan bahwa jika 
kalimat deklaratifnya affirmatif maka pembicara mengharapkan jawaban 
affirmatif, tetapi jika kalimat deklaratifnya negatif maka pembicaranya 
mengharapkan jawaban negatif. 
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4) Kalimat tanya deklaratif (declarative questions) 
Declarative questions serupa dengan leksiko grammatikal untuk 
deklaratif atau pernyataan tetapi fungsinya adalah sebagai pertanyaan, ini ditandai 
dengan nada bicara yang tinggi. Sebagai contoh: “you’ve got the exPLÓsives?” 
declarative questions tersebut mengundang verifikasi pendengar untuk menjawab 
‘yes’ atau ‘no’. Andrew (1997: 163) memaparkan declarative questions terjadi 
karena adanya stimulus dari pembicara lain, dia memberikan pengelompokan 
yang berbeda untuk declarative questions yaitu memasukkanya kedalam kelas 
yang diberi nama yes-no question echo-question. Disini, Andrew membedakan 
yes-no question dalam yes-no question non-echo question dan yes-no question 
echo-question.  
Yes-no non echo questions adalah pertanyaan yang menggunakan tobe 
dan auxilary sebagai kata tanya, sama seperti yang diuraikan diatas, sedangkan 
yes- no echo questions adalah kalimat tanya berbentuk deklaratif yang timbul 
karena stimulus dari speaker lain.  Seperti contoh berikut: 
SPEAKER A: I bought a car 
SPEAKER B: You bought a car ?  
Kalimat pertama yang diucapkan speaker satu memberikan stimulus, yang 
membuat speaker B bertanya dengan pernyataan yang sama seperti yang 
diucapkan B. Kalimat B adalah merupakan kalimat tanya meskipun bentuk 
kalimat pertanyaan pada speaker B tidak terdapat susunan kalimat tanya. 
 
b) Wh – questions 
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Menurut James R. Huford (1994 : 113) pertanyaan dengan Wh-
questions mengharapkan jawaban yang lebih informatif. Wh- questions terdiri 
dari: who, where, what, when ,why, how, which. Quirk membagi Wh-questions 
menjadi dua yaitu: Positive wh questions dan negative wh-questions. 
Where was she born ? (Positive wh questions) 
Why don’t you shave? (negative wh-questions) 
 Penyusunan Wh questions dalam sebuah kalimat memiliki kesamaan 
dan perbedaan tersendiri dengan pola pada yes-no questions. Seperti yang 
digambarkan oleh Robert Krohn (1971:9) dalam contoh berikut : 
Does John like coffee? (Yes-No questions) 
What does John like? (Wh - questions) 
 Dari contoh diatas Krohn menyimpulkan bahwa: 
“Wh-questions of this type begin with questions word, such as who, what, when, 
or where. The rest of the word-order pattern is the same as in Yes-No questions: 
do, does, or some other auxiliary is placed before the subject”.  
Tetapi tidak selalu Wh-questions di ikuti auxiliary, seperti yang diungkapkan 
Betty Schramfer Azar (1992: 132) ketika who atau what digunakan sebagai 
subyek dalam pertanyaan,  bentuk do tidak digunakan, contohnya: 
          S         S 
1. Who Came?   Someone came 
         O       O 
2. Who(m) did you see?  I saw someone 
 
   S             S   
        
3. What happened ?   Something happened 
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   O         O  
4. What did you see ?  I saw something 
 
Pada contoh nomor dua diatas penggunaan Whom lebih formal daripada who: 
¨ Formal   : whom did you see? 
¨ Informal : who did you see? 
Dibawah ini akan diuraikan satu persatu (Azar, 1989: a10) mengenai 
wh-questions: 
a. When 
When dalam bahasa Indonesia mempunyai padanan kapan. When digunakan 
untuk menanyakan waktu, contohnya : 
“when did you arrive?” “Yesterday” 
“When will you come?” “Next Monday” 
 
b. Where 
Where digunakan untuk menanyakan tentang tempat. Seperti contoh berikut: 
 “where did he go ?”    
“Where is she?” “ At home” 
Where dalam Bsa mempunyai arti ‘dimana’ yang juga mempunyai fungsi sama 
untuk yaitu untuk menanyakan tempat. contoh: 
 “Dimana kakakmu?”   “di Jakarta”   
 
c. Why   
Why  digunakan untuk menanyakan pertanyaan mengenai alasan. Why 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan kata “mengapa”. Contohnya:  
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“Why did he leave early?”   “Because he’s ill”  
“Why aren’t you coming with us?”  “I’m tired” 
 Contoh dalam bahasa Indonesia  
 “Mengapa kamu bersedih”   “Dompetku hilang”  
 Biasanya jawaban dari pertanyaan ‘mengapa’ diawali dengan ‘karena’, namun 
bukanlah suatu keharusan seperti halnya dalam bahasa Inggris  
Untuk kata tanya Why yang berbentuk negatif yang diawali dengan why don’t atau 
why not  menurut Quirk (1985: 821) biasanya digunakan untuk undangan, saran 
atau perintah, seperti pada contoh berikut: 
Why don’t you clean your  teeth ? 
Why don’t you come for a meal one day next week ? 
 
d. How 
Ungkapan ‘how’ dalam bahasa Indonesia diterjemahkan ‘bagaimana’. Ungkapan 
How dalam bahasa Inggris mempunyai banyak fungsi Azar (1992: 144). Tetapi 
tidak seperti dalam bahasa Inggris, ungkapan ‘bagaimana’ dalam bahasa 
Indonesia tidak mempunyai banyak kegunaan umumnya hanya  digunakan untuk 
menanyakan keadaan dan cara. Sehingga ungkapan seperti how old are you, how  
tall are you, atau how far  tidak bisa diterjemahkan dengan bagaimana umurmu, 
bagaimana tinggi atau bagaimana jauh, namun diterjemahkan dengan kata 
‘berapa’, berapa usiamu, berapa tinggimu, berapa jauh 
ð How yang digunakan untuk menanyakan cara 
“How did you get here?”  I drove by car 
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I took a taxi 
 
ð How juga digunakan dengan adjective (kata sifat) dan adverb 
“ How old are you”?   Twenty three 
“ How tall is he”?   About six feet 
“How quicly can you get here”?  I can get there in 30 minutes 
ð How digunakan untuk menanyakan frekuensi 
“ How often do you go shopping ?” Every day 
Cara lain untuk menanyakan frekuensi adalah dengan menggunakan “how many 
times”. “How many times a day do you eat”?  Three or four 
ð How far 
How far digunakan untuk menanyakan jarak. 
A:”How far is it from St.Louis to Chicago?” 
B:”266 miles” 
A:”How far do you live from school?” 
B:” Four blocks” 
Untuk menanyakan jarak selain “how far” digunakan juga”How many miles” 
“How many kilometers is it to Montreal from here”? 
ð How long 
How long digunakan untuk menanyakan lamanya waktu. 
A:”How long did you study last night?” 
B:”Four hours” 
A:”How long will you be in Florida?” 
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B:”Ten days” 
Selain menggunakan “how long” juga bisa menggunakan how many  +    Minutes 





A:“How many days will you be in Florida”?  
B:”Ten” 
Selain penggunaan-penggunaan how yang disebutkan diatas, ada 
beberapa penggunaan how lain yang disebutkan oleh Betty (1992, 152)   yaitu : 
How yang digunakan untuk menanyakan bagaimana ejaan dari kata atau nama, 
dan menanyakan bagaimana mengucapkan kata atau kalimat tertentu. 
How do you spell “coming”   c-o-m-i-n-g 
How do you say “yes” in Japanese?    Hai 
How do you say / pronounce this word ?   
 ………………. 
How yang digunakan untuk sapaan atau menanyakan kabar 
How are you getting along ?  Great 
How are you doing ?   Fine 
How’s it going ?    Okay   
How yang digunakan untuk menanyakan kesehatan atau keadaan emosi seorang 
How do you feel    Terrific! 
How are you feeling   Wonderful! 
      Great! 
      Fine  
      Okay 
      So-so 
      Terrible! 
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How yang digunakan ketika perkenalan dalam suasana formal.  
How do you do ?   How do you do 
How do you do ini digunakan oleh dua orang pembicara ketika saling 
memperkenalkan diri dalam suasana formal. 
e. Who 
Who digunakan sebagai subyek dalam pertanyaan, ungkapan Who dan Whom 
diterjemahkan dengan kata ‘siapa’.  
“Who came?”   Someone came 
 
f. Whom 
Whom digunakan sebagai obyek dalam pertanyaan. Dalam bahasa percakapan 
whom jarang digunakan, umumnya menggunakan who. Whom hanya digunakan 
untuk pertanyaan yang formal, sedangkan who digunakan dalam pertanyaan yang 
informal. 
¨ Formal   : whom did you see?  I saw someone 
¨ Informal : who did you see?  I saw someone 
 
g. Whose 
Whose digunakan untuk menanyakan milik.  
A:“Whose (book) is this?” 
B: “It’s John’s (book)” 
A:“ Whose car did you borrow” 
B: “I borrow Karen’s (car)” 
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Dari contoh diatas pembicara dapat mengilangkan kata bendanya (book) jika arti 





What dapat digunakan sebagai subyek atau obyek dalam pertanyaan. Kata ‘what’ 
dalam bahasa Indonesia mempunyai padanan kata ‘apa’. seperti halnya ‘how’, 
what mempunyai banyak kegunaan, sedangkan padanan ‘apa’ dalam bahasa  
Indonesia mempunyai fungsi yang terbatas, tidak semua kata tanya yang 
menggunakan ‘what’ diterjemahkan dengan apa, tergantung dari jenis kalimatnya. 
 S             S   
        
What happened ?   Something happened 
 
 O           O  
What did you see ?       I saw something 
 
 
Seperti halnya who, ketika what digunakan subyek dalam pertanyaan maka 
auxilary do atau does/did tidak digunakan. Ada beberapa penggunaan ‘what’: 
1) What kind of 
What kind digunakan untuk menanyakan  informasi tentang tipe yang spesifik 
dalam kategori yang umum. What kind of bisa diterjemahkan dengan ‘macam 
apa/jenis apa’, misalnya ‘sepatu jenis apa yang kamu beli’? 
What kind of shoes did you buy?                    Boots 
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      Sandals 
      Tennis Shoes  
      Loafers 
      Running Shoes 
      High Heels, etc 
Dari contoh diatas yang merupakan kategori umum adalah: ‘shoes’, sedangkan 
tipe yang spesifik adalah: high heels, boots etc. 
  
2) What + a  Form of Do 
What + a form of do digunakan untuk menanyakan tentang kegiatan. Kata ‘what’ 
dalam contoh dibawah bisa diterjemahkan dengan ‘apa’.  
-  “What did you do yesterday ?”   “I went down town”  
- “ What is marry doing ?”     “Reading a book” 
3) What countries, what time, what color 
What dapat digunakan bersama noun atau kata benda seperti: What countries, 
what time, what color. Dalam Bahasa Indonesia padanan kata untuk ‘what 
countries’ dan ‘what time’ adalah ‘negara mana’ dan ‘jam berapa’, jadi kata ‘apa’ 
tidak digunakan disini kecuali untuk kata tanya ‘what colour’ diartikan dengan 
‘warna apa’. 
“What countries did you visit last night”? “Italy and Spain 
 “ What time did she come” ?   “ Seven o’clock” 
 “ What colour is his hair”?   “ Dark brown” 
4) What + be like 
What + be like digunakan untuk menanyakan gambaran umum dari kualitas 
tertentu. 
 “ What is Ed like?”  “He’s kind and friendly” 
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 “ what is the weather  like?” “Hot and humid” 
5)       What + look like 
What + look like digunakan untuk menanyakan gambaran secara fisik. 
  “ What does Ed look like ?”  “ He’s tall and has dark hair” 
  “ What does her house look like ?” “It’s two story, red brick house” 
i. Which 
Which mempunyai padanan yaitu: ‘yang mana’. Which mempunyai fungsi untuk 
menanyakan pilihan tertentu sebagai contoh: 
 I have two pen. 
 “Which pen do you want?” 
 “Which one do you want?”  “The blue one” 
 “Which do you want?” 
 “Which book should I buy?”  “That one” 
 
c.  Pertanyaan dengan Pilihan (Alternative Questions) 
Menurut Rodney (1997:366) pengertian dari alternative question adalah 
sebagai berikut:  
“ here the set of answer is derivable from the question itself: it is matter 
of selecting from among a number of alternatives given in the question – 
and such question are therefore commonly called Alternative question”. 
 
Hampir senada dengan Rodney, Nancy (2003:95) juga memberi gambaran bahwa 
“….disjunctive provide two alternatives, constraining the adressee to choose 
one.” 
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Namun disini Nancy menyebut kalimat tanya dengan pilihan atau alternative 
questions dengan disjunctive questions. Dalam alternative questions pendengar 
dihadapkan pada dua pilihan, yang harus di pilih salah satu, seperti contoh berikut. 
 Are you buy a car or a  motorcycle? 
Susunan  kalimat dalam alternative questions biasanya menggunakan kata 
sambung or  (Jacobs, 1995:263). 
 Will Mabel talk to me or will her brother go to police? 
Susunan kalimat alternative questions yang panjang, pada bagian kedua dari 
alternative questions bisa dihilangkan, seperti contoh berikut: 
 Are you coming today or are you coming tomorrow?  
atau 
Are you coming today or tomorrow? 
Selain bentuk positif, dalam alternative question juga terdapat bentuk negatif. 
Lain halnya dengan alternative questions yang positif, bentuk negatif ini adalah 
pengecualian, bentuk ini mengundang verifikasi jawaban yes atau no dari 
pendengar. Namun menurut Jacobs (1995: 263) bentuk ini tidak lazim, seperti 
contoh yang diberikannya dibawah ini: 
Are you coming or aren’t you coming? 
Atau bisa disingkat dengan : 
Are you coming or aren’t you? 
Are you coming or not? 
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 Menurut Jacobs bentuk-bentuk diatas digunakan mungkin pembicara tidak sabar 
dikarenakan lawan bicaranya tidak segera memberikan jawaban yang 
diinginkannya.  
 
      2. Kalimat Tanya dalam Pragmatik  
Pragmatik adalah studi tentang bahasa yang digunakan dalam 
komunikasi. Pragmatik mencakup diantaranya adalah  tentang tindak tutur. Seperti 
yang dinyatakan Jacobs (1995: 264)  bahwa tindak tutur merupakan domain dalam 
pragmatik.  
“The study of the speech acts is an important part of the field of 
pragmatics, which is concerned with how the context of an utterance 
affects the way the utterance is understood”. 
 
Tindak tutur adalah merupakan bagian yang terpenting dalam pragmatik yang 
mengarah pada bagaimana konteks dari ucapan mempengaruhi ucapan tersebut 
sehingga bisa dimengerti. 
 Austin (dalam Kempson, 1977: 50) membagi tindak tutur menjadi tiga 
yaitu lokusi, ilokusi dan perlokusi. Lokusi merupakan tindakan untuk 
mengujarkan kalimat dengan makna tertentu. Sedangkan ilokusi adalah tindak 
untuk mengujarkan kalimat dengan daya tertentu, seperti penutur bermaksud 
untuk menyatakan tindak pujian, kritik, persetujuan  dan sebagainya. Perlokusi 
merupakan pengaruh lanjutan yang terjadi pada pihak pendengar yang di inginkan 
oleh penutur, sehingga menyebabkan pendengar melakukan sesuatu atau ujaran. 
Sebagai contoh : percakapan antara anak dan ibunya. Anak tersebut menolak 
disuruh ibunya untuk tidur. Kemudian ibunya berkata “saya akan padamkan 
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lampu”. Tindak lokusinya adalah ujaran saya akan padamkan lampu. Tetapi 
sebenarnya maksud dari ibu tersebut adalah sebagai ancaman atau kemarahannya 
yang merupakan tindak ilokusinya. Kemudian sebagai tindak perlokusinya adalah 
anak tersebut segera beranjak untuk tidur karena takut ibunya akan lebih marah 
lagi.   
Pada penerjemahan kalimat tanya lebih difokuskan pada daya ilokusi. 
Larson (1984:234 ) mengungkapkan bahwa daya ilokusi dalam kalimat tanay 
dibagi menjadi tiga yaitu : statement/declarative, question, command/perintah. 
Daya ilokusi juga merupakan wilayah kajian dari pragmatik. Pragmatik sendiri 
mengkaji tentang bagaimana bahasa digunakan pada suatu tuturan. Dalam sebuah 
tuturan atau percakapan terdapat beberapa jenis kalimat yang digunakan yaitu: 
kalimat deklaratif, kalimat tanya, dan perintah.  
Daya ilokusi yang ada dalam kalimat tanya adalah untuk menanyakan 
sesuatu. Namun, menurut Larson (1984) ada beberapa kalimat tanya yang tidak 
berkesesuaian antara daya ilokusi dan bentuk gramatikalnya. Secara struktural 
berbentuk kalimat tanya, tetapi daya ilokusinya berbeda. Sehingga kalimat tanya 
tidak hanya berfungsi sebagai kalimat yang menanyakan informasi tertentu tetapi 
mempunyai fungsi yang lain seperti menunjukkan kemarahan, memberi saran, 
perintah dan lain sebagainya. Dalam hal ini Larson (1984) membuat dua 
klasifikasi kalimat tanya yaitu: pertanyaan nyata (real questions) dan pertanyaan 
retoris (rethoric questions). Kalimat tanya retoris dikatakannya sebagai fungsi 
kedua dalam kalimat tanya sedangkan real questions adalah merupakan fungsi 
utama dari sebuah kalimat tanya. 
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a. Pertanyaan nyata (Real questions) 
Menurut Larson (1984:234) “the purpose of a real questions is to ask 
informations”. Real questions digunakan untuk meminta informasi. Seperti 
kalimat berikut  
where is your house? 
What time are you coming ? 
Dua kalimat diatas, menggunakan bentuk kalimat tanya dan tujuan dari pembicara 
bermaksud menanyakan informasi tentang alamat dan waktu kedatangan.    
 
b. Pertanyaan retoris (Rethoric questions) 
Di sisi lain menurut Larson (1984), rhetoric questions adalah kalimat 
yang bentuk atau susunan kalimatnya merupakan kalimat tanya tetapi tujuan dari 
penggunaan kalimat tersebut lebih dari sekedar mencari informasi. Pertanyaan 
retoris tampak seperti real questions tetapi sebenarnya kalimat tersebut bukanlah 
suatu pertanyaan. Tujuan dari pertanyaan tersebut mungkin saja untuk 
menyampaikan perintah, marah dan sebagainya. Seperti pada contoh berikut : 
Why don’t you wash the dishes ? 
Bentuk atau pola kalimat diatas adalah kalimat tanya, mungkin dalam beberapa 
konteks kalimat diatas bisa digunakan untuk menanyakan informasi dan bisa 
dijadikan fungsi utama. Namun dalam bahasa Inggris sering digunakan sebagai 
salah satu cara untuk memberikan suatu saran yang sopan. Kalimat  wash the 
dishes bukan suatu kalimat dengan penekanan yang kuat sebagai kalimat perintah 
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tetapi juga bukan suatu pertanyaan. Kalimat tersebut adalah sebuah saran. 
Jawaban dari kalimat pertanyaan diatas adalah okay, I will. Jika why adalah kata 
tanya yang menanyakan informasi maka jawabannya adalah sebuah alasan, 
sebagai contoh jawaban adalah :  
Because I’m just too tired. 
Rhetorical questions dalam bahasa Inggris juga digunakan untuk 
menyatakan kemarahan. Larson (1984:235) memberikan contoh, dengan kata 
tanya when yang digunakan untuk menunjukkan amarah.  
“When are you empty the garbage ?” 
Konteks kalimat tersebut adalah seorang ibu yang marah terhadap anaknya karena 
sampah tidak segera dibuang. Ibunya menyuruh anaknya untuk membuang 
sampah dan anak tersebut tahu bahwa itu merupakan kewajibannya. Ibu itu ingin 
menyampaikan apa yang dia rasakan yaitu perintah untuk membuang sampah dan 
rasa emosinya kepada anak tersebut. Penyampaiannya tidak menggunakan kalimat 
perintah tetapi dengan sebuah pertanyaan. Daya ilokusi dari kalimat tersebut 
adalah perintah, namun secara gramatikal berbentuk question, kata tanya when 
biasanya digunakan untuk menanyakan waktu. Jika kata when pada kalimat diatas 
diterjemahkan secara literal di berbagai bahasa menurut Larson (1984:235) maka 
tujuan pembicara yang sebenarnya yaitu perintah tidak dapat tertangkap ataupun 
hilang maknanya. Sehingga kalimat tersebut hanya di mengerti sebagai 
pertanyaan.  
Rhetorical questions mempunyai banyak fungsi. Dalam bahasa Inggris, 
kalimat retoris mempunyai beberapa fungsi (Larson, 1984:236) yaitu: untuk 
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menekankan fakta yanga ada, menyatakan saran dan perintah, sebagai indikasi 
keraguan atau ketidakpastian, untuk menyampaikan topik baru atau aspek baru 
dari sebuah topik, untuk menunjukkan keterkejutan, teguran atau desakan, untuk 
menyampaikan evaluasi dari pembicara. 
Ada beberapa contoh yang ditunjukkan Larson (1984:236): 
1) Kalimat tanya retoris yang menekankan fakta 
How I can pass you , if you don’t turn in your assignment?  
Kalimat interogatif diatas, berfungsi untuk menekankan fakta yang ada. 
Meskipun kalimat diatas berbentuk interogatif namun maknanya adalah 
suatu pernyataan/deklaratif yang menyatakan fakta yang ada. “ I can’t 
pass you , if you don’t turn in your assigments” . 
2) Kalimat tanya retoris yang digunakan untuk menyatakan prihatin atau 
ketidakpastian 
What are we going to eat? Adalah kalimat tanya yang digunakan untuk 
menyatakan prihatin atau ketidakpastian tentang harga makanan yang 
tinggi. Makna yang sebenarnya adalah : “ I’m concerned about how I will 
have enough money to buy the things we need”. 
3) Kalimat tanya yang digunakan untuk mengenalkan topik yang baru atau 
permulaan pembicaraan. 
Di beberapa bahasa, seperti bahasa Inggris. mengenalkan topik yang baru 
atau permulaan pembicaraan sering menggunakan bentuk kalimat tanya.    
Seseorang mungkin akan berkata : “Why is there so much unemployment 
these days ?” 
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Dan kemudian tanpa menunggu jawaban, pembicara tersebut mulai 
mengatakan tentang alasan-alasan  adanya unemployment. Makna 
sebenarnya dari kalimat tanya diatas adalah “ I’m going to tell you why 
there is so much unemployment these days” 
4) Kalimat tanya yang digunakan untuk menunjukkan keterkejutan. 
Sebagai contoh, beberapa tamu datang lebih awal dan sang istri yang 
sedang menyiapkan makan malam melihat mereka datang, berkata “are 
they here so soon? I haven’t even gotten dressed yet.” 
Sang istri tidak bermaksud benar-benar bertanya, dia tahu mereka sudah 
datang, istri tersebut hanya menunjukkan rasa keterkejutannya. Makna 
yang sebenarnya adalah : “I’m surprised they are here so soon.” 
5) Kalimat tanya yang digunakan untuk menunjukkan teguran atau desakan. 
“why are you always bothering grandfather? Makna yang sebenarnya 
adalah :  “you shouldn’t bother your grandfather so much” 
 Bentuk kata tanya why pada bahasa Inggris dalam kalimat afirmatif adalah 
merupakan pernyataan kritik. 
Selain Larson, ada ahli lain yang mengelompokkan fungsi dari rhetorical 
questions yaitu Kirkpatrick (dalam Larson, 1984:237) 
“rhetorical questions are also used to make statement, to arouse thought or get 
attention, or to express attitudes of wonder, admiration, doubt, reproach, 
indignation, and other emotions”. 
 
Rhetorical questions juga digunakan membuat pernyataan untuk menimbulkan 
pemikiran atau mendapatkan perhatian, untuk mengungkapkan sikap keheranan, 
kekaguman, keraguan, penyesalan, kemarahan dan emosi-emosi yang lain.   
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Larson (1984) menyatakan bahwa seorang penerjemah dalam 
menerjemahkan kalimat tanya sebaiknya  mempelajari tentang fungsi dari 
rethorical question untuk memudahkan dalam menerjemahkan. Pada saat 
menerjemahkan, seorang penerjemah harus menentukan terlebih dahulu kalimat 
tanya yang hendak diterjemahkan apakah fact questions atau rhetorical questions, 
kemudian baru menentukan bentuk terjemahannya sehingga makna yang 
sebenarnya dapat tertangkap. Seperti kesalahpahaman yang terjadi antara orang 
Inggris dan Vietnam. Orang Inggris terbiasa untuk minum kopi di pagi hari, 
kemudian dia bertanya temannya yang berasal dari vietnam “would you like to 
drink tea?”, orang Vietnam tersebut tampak bingung dan berkata “no”. Menurut 
pemikiran orang Vietnam “mungkin dia tidak menginginkan saya untuk minum 
teh”. Seharusnya bentuk penggunaannya yang digunakan dalam bahasa Vietnam 
berbentuk imperatif “take this tea and drink it”. Dalam hal ini seorang 
penerjemah harus mampu menentukan fungsi dari kalimat tanya untuk selanjutnya 
dapat diterjemahkan berdasarkan budaya dan sistem bahasa pada bahasa sasaran 
tanpa menghilangkan makna yang sebenarnya. 
 
    3. Kalimat tanya dalam bahasa Indonesia 
Dalam tata baku bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2003:337) berdasarkan 
bentuk atau kategori sintaksisnya, kalimat dibagi atas (1) kalimat deklaratif atau 
kalimat berita, (2) Kalimat imperatif atau kalimat perintah, (3) kalimat interogatif 
atau kalimat tanya, (4) kalimat eksklamatif atau kalimat seruan. Penggolongan 
kalimat berdasar sintaksisnya tidak berkaitan langsung dengan fungsi pragmatis 
atau nilai komunikatifnya yakni fungsi pemakaian bahasa untuk tujuan 
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komunikasi. Seperti kalimat interogatif  dalam bahasa Indonesia lazim digunakan 
untuk meminta informasi atau untuk bertanya, tetapi pada konteks wacana tertentu 
dapat berfungsi permintaan ( sejenis kalimat perintah halus): 
 
Ali : Apa ada air Bu ? 
Ibu  : Ada, Nak, ambil, sendiri. 
    (Hasan Alwi, 2003:337) 
Ali pada dialog diatas menginginkan untuk diberi minuman, bukannya jawaban 
verbal. Sedangkan Ibu, tidak cukup hanya menjawab “ada” , tetapi dia perlu 
mengambil minuman. 
 Kalimat interogatif atau kalimat tanya dalam tata baku bahasa Indonesia 
(2003: 357) secara formal ditandai dengan kata tanya seperti apa, siapa, berapa, 
kapan dan bagaimana dengan atau tanpa partikel kah sebagai penegas. Kalimat 
interogatif ditandai dengan tanda tanya (?) pada bahasa tulis dan pada bahasa lisan 
dengan suara naik, terutama jika tidak ada kata tanya atau suara turun. Bentuk 
kalimat tanya digunakan untuk meminta jawaban “ya” atau “tidak”, atau meminta 
informasi. 
Pada tata baku bahasa Indonesia (2003: 358) ada beberapa cara membentuk 
kalimat tanya dari kalimat deklaratif : 
1. Menambahkan partikel penanya apa 
a. Dia istri pak Bambang 
b. Apa dia istri pak Bambang ? 
 
c. Pemerintah akan memungut pajak deposito. 
d. Apa pemerintah akan memungut pajak deposito ? 
 
Kalimat-kalimat dalam contoh memerlukan jawaban “ya” atau “tidak”  
2. Membalikkan susunan kata dalam kalimat deklaratif. 
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Pada cara kedua ini ada beberapa kaidah yang perlu diperhatikan 
a) Jika dalam kalimat deklaratif terdapat kata seperti dapat, bisa, harus, 
sudah  dan mau , kata tersebut dapat dipindahkan ke awal kalimat dan 
ditambah partikel –kah 
a. Dia dapat pergi sekarang 
b. Dapatkah dia pergi sekarang? 
 
c. Narti harus segera kawin. 
d. Haruskah Narti segera kawin ? 
 
Bentuk kalimat sedang, akan, dan telah umumnya tidak dipakai dalam 
kalimat seperti ini. 
b) Kalimat yang predikatnya nomina atau adjektiva, urutan subjek dan 
predikatnya dapat dibalikkan dan kemudian partikel –kah ditambahkan 
pada frasa yang telah dipindahkan ke muka. 
a. Masalah ini urusan Pak Ali. 
b. Urusan Pak Alikah masalah ini? 
 
c. Linda pacar Rudy. 
d.  Pacar Rudykah Linda ? 
 
c) Jika predikatnya adalah verba taktransitif, ekatransitif atau semitransitif. 
Verba beserta objek atau pelengkapnya dapat dipindahkan ke awal kalimat 
dan kemudian ditambah partikel –kah. 
a. Dia menangis kemarin. 
b. Menangiskah dia kemarin? 
 
c. Mereka bekerja pada pabrik roti. 
d. Bekerjakah mereka di pabrik roti? 
 
Meskipun kalimat-kalimat diatas ada dalam bahasa Indonesia, namun 
kalimat yang berobjek dan berpelengkap seperti diatas lebih umum diubah 
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menjadi kalimat tanya yang memakai partikel apa(kah), apakah dia 
menangis kemarin?    
3. Dengan menggunakan kata bukan(kah) atau tidak(kah). 
a. Dia sakit. 
b. Dia sakit, bukan? 
c. Bukankah dia sakit? 
 
d. Para peserta sudah datang. 
e. Para peserta sudah datang, (apa/ atau) belum? 
 
f. Kamu mengerti soal ini. 
g. Kamu mengerti soal ini, (apa/atau) tidak? 
 
Kalimat interogatif yang yang diakhiri dengan kata ingkar bukan, belum, atau 
tidak dinamakan kalimat interogatif embelan. 
4. Dengan mempertahankan urutan kalimatnya seperti kalimat deklaratif, tetapi 
mengubah intonasi menjadi naik.  
a. Jawabannya sudah diterima? 
b. Dia jadi pergi ke Medan? 
 
5. Memakai kata tanya apa, berapa, siapa, kapan,  dan mengapa.  
a. Dia mencari Pak Achmad. 
b. Dia mencari siapa? 
 
c. Pak Tarigan membaca buku. 
d. Pak Tarigan membaca apa? 
 
e. Minggu depan mereka akan berangkat ke  Amerika. 
f. Kapan minggu depan mereka akan berangkat Amerika? 
 
g. Keluarga Daryanto akan pindah ke Surabaya. 
h. Keluarga Daryanto akan pindah kemana? 
 
h. Dia memecahkan masalah itu dengan baik. 
i. Bagaimana dia memecahkan masalah itu? 
 
 liii 
D. Percakapan  
Ricahrd dan Schmidt (1984: 122) mendefinisikan bahwa percakapan 
bukan hanya pertukaran informasi saja, tetapi antara pembaca dan pendengar ada 
asumsi serta harapan yang sama tentang apa yang dibicarakan serta bagaimana 
percakapan dikembangkan. Stenstrom (1994: 189) menyatakan percakapan 
sebagai berikut: 
“ conversation is a social activity involving two or more participants who talk 
about something”(Stenstrom, 1994: 189). 
Percakapan merupakan aktivitas sosial yang melibatkan dua partisipan atau lebih 
yang membicarakan sesuatu. Percakapan erat kaitannya dengan kalimat tanya, 
karena dalam suatu percakapan, partisipan yang terlibat pembicaraan tentunya 
tidak lepas dari sesi bertanya dan menjawab.  
Dalam menerjemahkan percakapan, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah 
unsur-unsur yang ada dalam percakapan antara lain unsur pragmatik, unsur 
grammatikal, unsur semantik dan sosiolingistik. Percakapan dalam sebuah novel 
tentunya sarat akan muatan budaya, ragam bahasa, dialek dan sebagainya sebagai 
kaitannya dengan sosiolinguistik sedangkan Pragmatik bidang kajiannya adalah 
percakapan yang memuat aturan-aturan dalam sebuah  percakapan mulai dari 
tindak tutur, pola pembicaraan bergiliran serta prinsip-prinsip dalam percakapan. 
Dan yang terakhir adalah aspek grammatikal, sebuah kalimat tidak akan lepas dari 
aspek grammatikal, karena sebuah kalimat disusun dari aturan-aturan dalam 
grammar. Sehingga untuk menerjemahkan percakapan dalam sebuah novel harus 
memperhatikan serta menganalisis aspek-aspek tersebut di samping aspek yang 
lainnya. Ketiganya saling berhubungan satu sama lain.   
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Dalam analisis percakapan menurut Brown dan Yule (1996:229) terdapat 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan : cara bergiliran (turn taking) dan 
rangkaian/urutan (sequence), Selain ada dua faktor tersebut, ada tiga faktor 
penting lainnya yaitu Prinsip Kerjasama, topik  dan konteks. 
 
      1. Cara bergiliran (turn taking) 
Dalam suatu percakapan ada pola-pola pembicaraan yang disebut dengan 
pola giliran pembicara. Pengambilan pola giliran pembicara adalah yang 
menentukan siapa yang berbicara, kapan dan untuk berapa lama bicara (Richard 
dan Schmidt, 1984: 17). Disini terjadi pergantian peran antara pembicara dan 
pendengar. Seorang penerjemah harus mencermati pola pengambilan giliran 
bicara pada percakapan yang diterjemahkan, Meskipun terjadi pergantian giliran 
tidak jarang pada suatu percakapan penutur dan lawan tutur berbicara secara 
bersamaan atau ketika lawan tuturnya berbicara penutur ikut berbicara sehingga 
terjadi tumpang tindih, kalaupun terjadi demikian biasanya ada tujuan-tujuan 
tertentu dari si penutur maupun lawan bicara.  
 
       2. Rangkaian/urutan (sequence), 
Urutan percakapan merupakan rangkaian sistematis dari pembicara yang 
bergiliran. Beberapa urutan giliran ada yang berkaitan lebih dekat daripada yang 
lain urutan ini disebut urutan berdampingan (adjency pairs). Pasangan 
berdampingan adalah ujaran yang dihasilkan oleh dua pembicara secara berturut-
turut, yakni bahwa ujaran kedua diidentifikasikan dalam hubungannya dengan 
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ujaran yang pertama. Menurut Coulthard (1977) bahwa pasangan berdampingan 
adalah unit structural dasar dalam percakapan. Contoh yang diberikan Coulthard 
(1977) dalam pasangan berdampingan adalah sebagai berikut: 
A : Hi  there 
B :  Hello  
  
Contoh lainnya adalah: 
X : “How are you” 
Y : “ fine?” 
Contoh-contoh diatas adalah pasangan berdampingan, yang perlu 
diperhatikan dalam suatu percakapan adalah kadang ada yang tidak 
‘berdampingan’.  
Mr. A: “Can you tell me how to get to the mall?” 
Mr. B: “Do you see the big neon sign?” 
Mr. A: “Yes”. 
Mr.B: “You have to make a left turn there” 
Menurut Scheglof (dalam Brown and Yule, 1996:229) bahwa pasangan 
berdampingan (adjency pairs) dapat diganggu oleh rangkaian sisipan (insertion 
sequence) yang menangguhkan bagian jawaban  suatu bagian pertanyaan 
pasangan sampai telah diberikannya jawaban lain kepada pertanyaan berbeda. 
Sebagai contoh: 
George : did you want an ice lolly or not ? 
Zee : What kind have they got ? 
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George : How about orange? 
Zee : Don’t they have Bazookas? 
George : Well here’s twenty pence + you ask him  
(Brown dan Yule, 1996:229) 
    3.  Prinsip-prinsip kerjasama  
Prinsip kerjasama oleh Grece dikelompokkan menjadi empat yaitu: 
a. Maksim kualitas yaitu aturan pertuturan yang menuntut setiap penutur 
untuk berkata benar.  
b. Maksin kuanstitas aturan pertuturan yang yang menuntut setiap peserta 
tutur memberi kontribusi secukupnya. 
c. Maksim relevansi adalah aturan yang menuntut adanya relevansi dalam 
tuturan antara pembicara dengan masalah yang di bicarakan. 
d. Maksim pelaksanaan aturan yang mengharuskan peserta tutur untuk 
memberikan tuturan yang runtut dan tidak ambigu. 
Jika ada pelanggaran dalam maksim ini dalam sebuah percakapan, biasanya 
penutur mempunyai maksud tertentu. Penyimpangan juga tersebut terkadang di 
sengaja untuk menimbulkan sebuah humor. 
 
      4.  Topik pembicaraan 
Amanat dalam suatu percakapan dapat terdiri dari satu atau lebih topik. 
yang perlu diperhatikan adalah adanya topic drift yakni memasukkan topik yang 
sama sekali berbeda dan merupakan hasil pemindahan dari satu topik yang 
berkaitan dengan topik berikutnya tanpa terasa (Stenstrom, 1994: 13). 
 lvii 
5.  Konteks 
Konteks dalam sebuah percakapan sangat membantu penerjemah dalam 
menginterpretasikannya. Makna ujaran dalam suatu percakapan tidak hanya  di 
interpretasikan dari apa yang disampaikan pembicara sebelumnya tetapi juga 
bergantung pada konteks yang menyelimutinya. Berikut dua contoh yang 
diberikan oleh Brown dan Yull, (1996: 36) dengan konteks yang berbeda  
a. Penutur: seorang ibu muda, pendengar: ibu mertuanya, tempatnya adalah 
di taman, mereka menyaksikan anak lelaki ibu muda tersebut yang 
berumur dua tahun, mengejar itik. Dan ibu mertua itu baru saja 
mengatakan bahwa anak lelakinya, ayah anak itu, agak backward 
(terbelakang) pada umur itu. Kemudian ibu muda tersebut berkata “ I do 
think adam’s quick” . 
b. Penutur: seorang pelajar, pendengar: sekelompok pelajar, tempatnya 
adalah di meja ruang makan asrama. John salah seorang dari mereka, baru 
saja menceritakan sebuah lelucon. Setiap orang tertua kecuali Adam. 
Kemudian, Adam pun tertawa. Salah seorang pelajar berkata :  
“ I do think adam’s quick” . 
Ujaran pada contoh (a) dan (b) adalah sama“ I do think adam’s quick”, bila kita 
tidak mengetahui konteksnya tentunya akan banyak penafsiran  timbul yang bisa 
saja salah. Quick pada contoh (a) diatas yang dimaksudkan adalah perkembangan 
anak kecil tersebut yang cepat. Kemudian pada contoh (b) quick  ditafsirkan 
sebagai quick to understand/react/see the joke (cepat memahami/bereaksi 
terhadap/menyadari lelucon itu), berdasarkan konteks diatas ujaran yang 
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diucapkan pelajar tersebut adalah sebuah sindiran. Karena, pada faktanya Adam 
gagal bereaksi terhadap lelucon tersebut. Beberapa hal lain yang perlu 
diperhatikan kaitannya dalam konteks yang lebih luas lagi yaitu diantaranya 
adalah: referensi, implikatur  dan inferensi. 
a. Referensi  
Referensi menurut Lyons (dalam Brown dan Yule, 1996) hubungan yang ada 
antara kata-kata dan barang-barang. Seperti kata yang merujuk pada benda, 
binatang, ide dan manusia atau disebut dengan kata ganti. Hal yang terpenting 
dalam pragmatik adalah titik temu terhadap sesuatu yang dirujuknya dalam suatu 
pembicaraan, agar tidak terjadi salah tafsir.  
b. Implikatur 
Implikatur menurut Grice ( dalam Gilian dan Yule, 1996: 31) dipakai 
untuk merujuk apa yang mungkin diartikan, disarankan, atau dimaksudkan oleh 
penutur yang berbeda dengan apa yang sebenarnya dikatakan oleh penutur. 
Dengan kata lain bahwa ada kemungkinan terdapat makna atau maksud yang 
tersmbunyi di balik ujaran seseorang. Contohnya adalah sebagai berikut:  
A: where’s my box of chocolates? 
B: The children were in your room. 
(Smith dan Wilson  1979: 175 dalam Leech 1983: 94) 
Dilihat dari prinsip maksim percakapan diatas melakukan penyimpangan maksim 
karena antara jawaban dan pertanyaan tidak sesuai, namun meski ada 
penyimpangan ada maksud tertentu, B memberi jawaban tersebut karena adanya 
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implikasi bahwa mungkin anak-anak yang makan cokelat itu karena mereka ada di 
kamar pagi harinya. 
c. Inferensi merupakan penarikan kesimpulan yang sering dilakukan oleh 



























E.  Kerangka Pikir 
 
Bagan 2. Kerangka pikir 
Jenis-jenis kalimat tanya kalimat tanya di analisis baik dalam Bsa maupun Bsu, 
kemudian dianalisis juga konteks percakapannya, serta fungsi kalimat tanya 
tersebut dalam tataran pragmatis, apakah benar-benar bertanya atau sapaan atau 


























A. Jenis dan Strategi Penelitian 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah penerjemahan 
kalimat tanya yang difokuskan dalam percakapan pada novel Dear No Body. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Jenis penelitian ini akan menangkap dan mendeskripsikan 
permasalahan-permasalahan secara mendalam, sehingga nantinya akan terungkap 
hasil  secara mendalam terhadap permasalahan-permasalahan yang telah 
dirumuskan pada bab 1. Sesuai dengan pendapat Sutopo (2002: 183) bahwa jenis 
penelitian ini mampu menangkap berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi 
teliti, yang lebih berharga dari sekedar pernyataan jumlah ataupun frekuensi 
dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini data-datanya berwujud kalimat - 
kalimat, yang akan dikumpulkan peneliti kemudian diklasifikasi dan dianalisis 
mengenai jenis-jenis kalimat tanya baik dalam Bsa maupun Bsu, kesepadanan 
serta keterbacaan terjemahannya dalam konteks percakapan. 
Strategi penelitian ini adalah studi kasus terpancang karena 
permasalahan dan fokus penelitian pokoknya sudah ditentukan seperti pada 
rumusan bab 1. Permasalahan tersebut sudah ditentukan sebelum peneliti terjun 
pada proses penelitian yang akan dikaji. 
 
B. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu: Informan dan Dokumen 
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Informan. 
Informan yang dibutuhkan berjumlah dua orang, yang merupakan pembaca 
ahli. Kedua informan tersebut telah memenuhi kriteria sebagai pembaca ahli. 
Dokumen 
Sumber data berupa dokumen adalah novel remaja Dear No Body  yang 
merupakan karya dari Barlie Dorothy dan terjemahan novel Dear No Body. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diinginkan serta lengkap, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa : analisis dokumen dan wawancara mendalam.  
1. Analisis isi 
Pada tahap ini dilakukan beberapa tahap: 
1) Membaca novel Dear No body dan terjemahannya.  
2) Menandai dan menggaris bawahi kalimat - kalimat tanya dalam novel Dear 
No Body dan terjemahannya  
3) Menulis kalimat-kalimat  dalam novel bsu yang sudah ditandai serta 
menulis terjemahannya dari novel terjemahan.    
4) Memberi kode pada setiap kalimat-kalimat tersebut.  
11/DNB/Bsu 23/Bsa 31/  
when are you going to join my band, eh? 
Kapan kamu gabung dengan band kami, eh? 
11 : nomor urut data 
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Bsu 23  : data diambil dari bahasa sumber dalam novel Dear 
No Body halaman 23 
 Bsa 31  : data diambil dari bahasa sasaran dalam novel Dear 
No  Body halaman 31 
5) Menganalisis kalimat tanya dalam bahasa Inggris dan terjemahannya dalam 
Bsa  
6) Analisis tersebut dilakukan untuk menjelaskan dan mendiskripsikan makna 
dalam kalimat  tanya   
2. Wawancara mendalam 
Peneliti Akan mewancarai informan yang sudah ditentukan. Informan yang 
telah ditentukan tersebut adalah  dosen dan penerjemah yang mempunyai 
kemampuan dalam kebahasaan. Wawancara dilakukan secara berulang dan 
mendalam untuk mendapat informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
Kemudian hasil wawancara tersebut akan dianalisis, untuk selanjutnya 
membuat simpulan. 
3. Kuisener  
Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan kuisener, kuisener ini akan 
diisi oleh pembaca ahli. Menurut Sutopo (2002:70) kuisener adalah daftar 
pertanyaan untuk pengumpulan data dalam penelitian. Data ini akan 
digunakan untuk mengetahui tingkat kesepadanan, keberterimaan, dan 
keterbacaan.  Berikut contoh kolom data kuisener  yang akan digunakan oleh 
peneliti dalam penelitian: 
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11 when are you going to join 
my band, eh? 
Kapan kamu gabung 
dengan band kami, eh? 
    
 
Keterangan : 
Pada kolom kedua adalah data kalimat tanya berisikan kalimat – kalimat tanya 
yang diambil dari Novel Dear No Body dalam Bsu beserta terjemahannya dalam 
Bsa. Kemudian kolom kedua adalah kesepadan yang terdiri dari sepdan dengan 
penyampaian tepat (SPT) dan sepadan dengan penyampaian tidak tepat (SPTT). 
Kolom Keterangan : Bila ada penambahan catatan dari informan. 
 
D. Purposive Sampling 
Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah: Purposive 
sampling atau criterion-based on selection. Sumber data yang digunakan bukan 
mewakili populasi tetapi informasi. Dalam tekhnik ini dipilih informan yang 
dianggap paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan. Peneliti memilih 
informan yang berlatar belakang penerjemah. 
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E. Validitas Data 
Untuk menjamin data penelitian, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan kredibilitas data 
dengan memanfaatkan sarana di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2000:44). Patton (dalam Sutopo, 2000: 
78) membedakan teknik triangulasi menjadi empat yaitu: triangulasi data 
(triangulasi sumber), triangulasi peneliti, triangulasi metode dan triangulasi teori. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data (triangulasi sumber) 
dan triangulasi metode. 
 
      1.  Triangulasi data (Triangulasi sumber) 
Triangulasi data disebut juga triangulasi sumber (Patton dalam Sutopo, 
2000: 79). Menurut Sutopo (2000: 79) cara ini mengarahkan peneliti agar dalam 
mengumpulkan data, ia wajib menggunakan sumber data yang berbeda, dengan 
demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji 
kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari 
sumber lain yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis maupun sumber yang 
berbeda jenisnya. Triangulasi ini memanfaatkan jenis sumber yang berbeda-beda 
untuk menggali data yang sejenis, disini penekanannya adalah pada perbedaan 
sunber datas bukan teknik pengumpulan data atau yang lain. Dalam penelitian ini, 




      2.  Triangulasi metode 
Triangulasi metode menurut Soetopo (2002:80) jenis triangulasi ini 
dilakukan oleh seorang peneliti dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan metode atau teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam 
penelitian ini triangulasi metode dilakukan dengan wawancara dan analisis 
dokumen. 
F. Teknis Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis interaktif Miles 
dan Huberman (dalam Soetopo, 2002:91) menyatakan bahwa dalam analisis 
interaktif ada tiga komponen utama yaitu: reduksi data, sajian data, penarikan 
simpul. Yang dapat digambarkan dalam suatu siklus, seperti yang digambarkan 
dibawah ini: 
 













1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses seleksi pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi 
data dari fiednote (Soetopo, 2002: 91)  
 
2. Sajian data 
Sajian dalam penelitian ini berupa analisis kalimat-kalimat tanya, yang nantinya 
akan disusun berupa rangkaian kalimat yang sistematis dan logis. Kalimat-kalimat 
tersebut akan di analisis dari jenis-jenis kalimat tanya pada Bsa dan Bsu serta 
kesepadanan dan keterbacaannya terjemahannya. 
 
3. Penarikan simpulan dan verifikasi 
Setelah semua informasi yang dibutuhkan sudah terkumpul dan memenuhi target 
yang di inginkan serta memadai untuk disajikan, tahap selanjutnya adalah 
dilakukan penarikan kesimpulan.  
 
G. Prosedur Kegiatan Penelitian 
1. Persiapan 
a. Menentukan teks novel Bsu Dear No Body.  
b. Menentukan informan yang akan diwawancarai yaitu informan yang 
berasal dari kalangan penerjemah. 
c. Membuat proposal thesis yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
1 dan 2 
d. Pengumpulan data 
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2. Pengumpulan Data 
a. Membaca teks Bsu dan Bsa, kemudian menandai kalimat Tanya dalam 
Bsu dan Bsa. 
b. Menandai dan menggaris bawahi kalimat tanya dalam bsu maupun bsa 
c. Mencatat data yang terkumpul kemudian mengklasifikasikan 
3. Analisis Data  
a. Menganalisis data yang telah terkumpul 
b. Melakukan review data yang telah terkumpul  
c. Memilih data yang sesuai dan mereduksi yang tidak digunakan 














HASIL ANALISIS DAN 
PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan di bahas mengenai hasil analisis dan pembahasan.  Pada sub 
bab pertama membahas hasil analisis jenis-jenis kalimat tanya yang digunakan 
dalam Bsu dan Bsa, kemudian fungsi pragmatis dari kalimat tanya, dan yang 
terakhir adalah kesepadanan kalimat tanya. Pada sub bab kedua mengenai 
pembahasan secara keseluruhan. 
 
A. Hasil Analisis 
Pada bagian ini mengetengahkan hasil analisis. Hasil analisis di ambil dari 
keseluruhan data yang berupa kalimat tanya. 
 
1. Penggunaan jenis-jenis kalimat tanya dari Bsu ke Bsa. 
Menurut Quirk jenis-jenis kalimat tanya di bagi menjadi dua berdasarkan 
cara menjawabnya yaitu yes-no question, wh question dan pertanyaan alternatif 
(alternaive questions). Berdasarkan hasil analisis dari 239 data, tidak ada kalimat 
tanya yang berjenis pertanyaan alternatif (alternative questions), sedangkan 






       a.  Yes-no question 
Seperti yang di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa yes no questions 
masih di pilah-pilah lagi menjadi beberapa bagian yaitu : yes-no question  dengan 
tobe/auxiliary, tag questions, dan declarative questions. Pengunaan yes-no 
question dalam percakapan novel yang telah diteliti berjumlah 124 buah kalimat 
tanya.  
 
1). Yes-no questions yang menggunakan tobe/auxiliary   
Untuk yes-no questions yang menggunakan tobe/auxiliary pada Bsu 
ditemukan data sejumlah 48 data. Pada terjemahannya dalam Bsa tidak semua 
tobe/auxiliary diterjemahkan menjadi kata tanya apakah tetapi didominasi oleh 
declarative questions dan penggunaan wh questions  dengan kata tanya apa. 
Penggunaan terjemahan dalam bentuk kalimat tanya deklaratif dalam Bsa 
berjumlah 31 data. 
1. 3/DNB/Bsu 3/ Bsa 7   








17. 149/DNB/Bsu96/Bsa112  
18. 151/DNB/Bsu98/Bsa116  
19. 155/DNB/Bsu100/Bsa118  
20. 182/DNB/Bsu138/Bsa159  
21. 183/DNB/Bsu139/Bsa160  
22. 184/DNB/Bsu139/Bsa160  
23. 189/DNB/Bsu143/Bsa165  
24. 193/DNB/Bsu145/Bsa167   








   
12. 81/DNB/Bsu40/Bsa50 






26. 199/DNB/Bsu146/Bsa168  
27. 207/DNB/Bsu155/Bsa178 
28. 210/DNB/Bsu162/Bsa184 




Penggunaan bentuk tag question pada terjemahan Bsa di temukan 6 data: 
 
1. 90/DNB/Bsu44/Bsa54 
2. 57/DNB/Bsu31/Bsa39    
3. 133/DNB/Bsu83/Bsa99   
4. 134/DNB/Bsu83/Bsa99   
5. 117/DNB/Bsu72/Bsa86  
6. 224/DNB/Bsu175/Bsa197  
Penggunaan kata kenapa  sebagai padanan tobe/auxiliary pada Bsa terdapat 1 data 
saja: 
      128/DNB/Bsu80/Bsa95 
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 Penggunaan wh-questions dengan kata tanya apa pada Bsa berjumlah: 
1. 16DNB/Bsu11/Bsa 17  
2. 103/DNB/Bsu59/Bsa71 
3. 110/DNB/Bsu67/Bsa80  
4. 126/DNB/Bsu79/Bsa94  
5. 162/DNB/Bsu100/Bsa119 
6. 172/DNB/Bsu119/Bsa139  
7. 201/DNB/Bsu148/Bsa170  




Penambahan partikel –kah pada Bsa juga hanya terdapat satu data saja 
    105/DNB/Bsu62/Bsa74 
  Berikut beberapa contoh dari tipe ini : 
1. 16DNB/Bsu11/Bsa 17 
(Tiba-tiba ayahnya mengomentari akting aktris wanita di TV yang mereka lihat) 
“ Are those tears real?” 
“Apa itu air mata sungguhan?”  
 
2. 143/DNB/Bsu95/Bsa110 
 (Saat Chris sampai dirumah, Ayahnya dan Guy sedang melihat foto-foto tua, 
termasuk foto ayah mereka ketika masih muda. Guy bertanya) 
“Was it in the war?” 
“Saat itu sedang peran ya?” 
 
3. 209/DNB/Bsu156/Bsa178 
“Well. Were you in love with Dad when you married him?” 




(Kata kakek, Ibunya Helen gila dengan menari) 
Didn’t you know that ?” 
Kau tidak tahu itu?” 
 
5. 114/DNB/Bsu72/Bsa85 
“ D’you want Guy to come as well?” 
 “Guy boleh ikut?” 
 
6. 126/DNB/Bsu79/Bsa94 
(pertanyaan ibunya tersebut membuat Helen marah) 
“Does it matter?” 
“Apa itu masalah?” 
 
Dibawah ini adalah data-data yes-no questions yang menggunakan tobe/auxiliary 
dalam Bsu: 
1. 3 DNB/Bsu 3/ Bsa 7 



































































































2) Yes-no questions yang menggunakan modals  
 Sedangkan yes-no question yang menggunakan modals hanya terdapat 
10 buah kalimat tanya. Penggunaan modals termasuk yang paling sedikit di antara 
jenis yang lain dalam yes-no questions. Modals yang digunakan adalah jenis can 











Untuk bentuk terjemahannya didalam Bsa digunakan kata boleh.  Berikut 
beberapa contoh modals: 
7. 220/DNB/Bsu173/Bsa196 
“Could I come next month?” 
“Boleh datang bulan depan?” 
 
8. 99/DNB/Bsu55/Bsa66 
“Can I see in the Kiln?” 
“boleh aku lihat pemanas itu?”(Tanya helen) 
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Dalam Bsa untuk terjemahan modals tidak hanya di terjemahan menjadi maukah 
atau bolehkah. Ditemukan 3 terjemahan untuk penggunaan kalimat tanya 





3). Kalimat tanya deklaratif  (Declarative questions ) 
Data untuk declarative questions ditemukan berjumlah 42 buah data.  
9. 217/DNB/Bsu172/Bsa195 
(Ibunya Ruthlyn mengatakan, bahwa Helen diatas bersama Ruthlyn. Chris hendak 
menitip pesan ke Helen, ibunya ruthlyn menawari untuk mengatakan sendiri) 
“You wanna tell yourself?” 
“Kau mau bilang sendiri padanya?”  
 
10. 85/DNB/Bsu41/Bsa51  
“And you think you’re okay?”   
“Dan kau pikir, kamu nggak apa-apa?”  
 







7. 55/DNB/Bsu31/Bsa38  
8. 66/DNB/Bsu34/Bsa42  
22. 113/DNB/Bsu72/Bsa85 
23. 120/DNB/Bsu73/Bsa86  
24. 121/DNB/Bsu74/Bsa88  






9. 68/DNB/Bsu34/Bsa42  
10. 69/DNB/Bsu34/Bsa42  
11. 70/DNB/Bsu34/Bsa42 
12. 78/DNB/Bsu40/Bsa49  
13. 82/DNB/Bsu40/Bsa50 
14.  85/DNB/Bsu41/Bsa51  
15. 89/DNB/Bsu43/Bsa53  
16. 92/DNB/Bsu49/Bsa59  
17. 93/DNB/Bsu49/Bsa60  
18. 94/DNB/Bsu50/Bsa60  


















Terjemahannya dalam Bsa juga tidak banyak mengalami perubahan, tetap 
menggunakan declarative questions. Hanya ada tiga data yang diterjemahkan 
dengan menggunakan bentuk tag question, satu data diterjemahkan dengan 
penambahan partikel-kah dan satu data juga yang diterjemahkan dengan 
menggunakan kata tanya apa 
Data yang diterjemahkan dalam bentuk tag question, 
1. 39/DNBBsu21/Bsa28 
2. 47/DNB/Bsu27/Bsa34 
3. 92/DNB/Bsu49/Bsa59  
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Data yang diterjemahkan dengan penambahan partikel-kah 
48/DNB/Bsu27/Bsa34 
Data yang diterjemahkan dengan  menggunakan kata tanya apa 
129/DNB/Bsu80/Bsa95 
 
4). Kalimat tanya penegas (Tag questions) 
 Dari sejumlah data yang ada ditemukan 24 tag questions. Sama halnya dengan 
declarative questions, terjemahan yang digunakan juga tidak banyak mengalami 
perubahan jenis kalimat tanya. Di bawah ini adalah contoh-contohnya 
11. 36/DNB/Bsu20/Bsa27 
(Helen berkata sebaiknya Chris tidak usah menemui ibunya karena Chris akan 
sakit hati) 
“That’s my business, isn’t  it?”   
  “Ini urusanku sendiri, bukan?” 
 
12. 131/DN/Bsu82/Bsa97/  
“You want to get it all over with quickly, don’t you?” 
“Kau ingin semuanya cepat selesai, kan?” 
1. 24/DNB/Bsu13/Bsa19  
2. 36/DNB/Bsu20/Bsa27 
3. 50/DNB/Bsu27/Bsa35  
4. 54/DNB/Bsu30/Bsa38 
5. 77/DNB/Bsu36/Bsa49  
6. 84/DNB/Bsu41/Bsa51  
7. 87/DNB/Bsu42/Bsa51  
8. 94/DNB/Bsu50/Bsa60  
9. 95/DNB/Bsu50/Bsa60  
13. 119/DNB/Bsu73/Bsa86  

















Meskipun ada beberapa kalimat yang hasil terjemahannya menjadi kalimat tanya 
deklaratif. Tetapi pada umumnya semua terjemahannya tetap menggunakan 
bentuk tag questions. Di bawah ini adalah nomor data yang terjemahannya 
berbentuk kalimat tanya deklaratif: 




 Kalimat tanya yang berjenis Wh-question terdapat 115 kalimat dari 239 
data, sedangkan dalam terjemahan Bsa yang paling sering adalah penggunaan kata 
tanya apa. Dengan rincian sebagai berikut : 
      
1). What 
Penggunaan kalimat tanya wh-questions yang menggunakan kata tanya 
what adalah 70.  
13. 46/DNB/Bsu27/Bsa34  
(Chris akhirnya pulang, dia diantar Helen sampai depan pintu. Chris bertanya 
pada Helen) 
 “ What’s wrong?”  
“Ada apa?”   
 
14. 67/DNB/Bsu34/Bsa42 
“Ruthlyn, what’s happening?”   
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“Ruthlyn, apa yang sebenarnya terjadi padanya ?”  
 
15. 115/DNB/Bsu72/Bsa86 
(Setelah Jill menelpon. Chriss bersepeda kerumah Jill, dia terkejut meihat mobil 
Mr. Garton ayah Helen) 
“What is he doing here?”  
“Sedang apa dia disini?”  
 
Berikut ini data kalimat tanya  wh-questions yang menggunakan kata tanya apa  
 
dalam Bsu: 
1. 2 DNB/Bsu 2/ Bsa 7 
2. 4 DNB/Bsu 3/ Bsa 7 
3. 6 DNB/Bsu 3/ Bsa 7 
4. 8 DNB/Bsu 6/ Bsa 11 
5. 9 DNB/Bsu 6/Bsa 11 






























18. 49/DNB/Bsu27/Bsa35  
19. 53/DNB/Bsu29/Bsa36  
20. 58/DNB/Bsu31/Bsa39  
21. 59/DNB/Bsu33/Bsa40  
22. 61/DNB/Bsu33/Bsa41  
23. 62/DNB/Bsu33/Bsa41  
24. 65/DNB/Bsu33/Bsa41  
25. 67/DNB/Bsu34/Bsa42  
26. 75/DNB/Bsu36/Bsa44  
27. 76/DNB/Bsu36/Bsa44  
28. 79/DNB/Bsu40/Bsa49  
29. 86/DNB/Bsu42/Bsa51  


























Terjemahannya dalam bahasa Indonesia hampir semuanya menggunakan padanan 
kata apa. Hanya ada beberapa data saja yang menggunakan padanan kenapa, 
bagaimana dan ngapain 
 Data yang menggunakan terjemahan kata tanya kenapa 
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1. 6/DN/BBsu 3/ Bsa 7  
2. 34/DNB/Bsu19/Bsa26 
3. 38/DNB/Bsu21/Bsa28 
4. 53/DNB/Bsu29/Bsa36    
5. 229/DNB/Bsu178/Bsa201  
 
Data yang menggunakan terjemahan kata tanya bagaimana 
 
1. 33/DNB/Bsu19/Bsa26 
2. 96/DNB/Bsu50/Bsa61  
3. 100/DNB/Bsu57/Bsa68 
4. 139/DNB/Bsu93/Bsa109  
5. 157/DNB/Bsu100/Bsa119 
6. 158/DNB/Bsu100/Bsa119 
Data yang menggunakan terjemahan kata tanya ngapain 
 
1. 9 DNB/Bsu 6/Bsa 11 
2. 135/DNB/Bsu84/Bsa100 
       2). Why  
Ditemukan 9 kalimat tanya yang menggunakan kata tanya why. 
Berdasarkan data yang ada untuk terjemahan kata why  kedalam bahasa tetap 
menggunakan padanan kenapa. Hanya ada satu data yang diterjemahkan kedalam 
bentuk kalimat tanya deklaratif  :   28/DNB/Bsu17/Bsa23 
16. 63/DNB/Bsu33/Bsa41 
 “Why should anything be wrong?”  
“Kenapa sesuatu harus bermasalah?”   
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Untuk who terdapat 4 buah data. Untuk terjemahan kata tanya ini tidak 
mengalami perubahan tetap menggunakan padanan siapa. Jumlah ini paling kecil 
diantara wh-questions. 
17. 171/DNB/Bsu119/Bsa139 
“Who’s the old guy who gets stabbed?” 






4). When  
When ditemukan sejumlah 8 buah data. Penggunaannya dalam bahasa 
Indonesia menggunakan kapan.    
18. 43/DNB/Bsu23/Bsa31 
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“When are you going to join  band,eh?” 
“Kapan kamu gabung dengan band kami, heh?” 
 
19. 72/DNB/Bsu35/Bsa43 
When you goin’to fill out and be a muscle-man?”   
Kapan kamu bisa makan banyak dan jadi pria kekar?”   
 
















5). Where  
Ada 6 buah data untuk kata tanya where. Penggunaannya dalam Bsa 
dengan menggunakan padanan dimana 
 
20. 231/DNB/Bsu181/Bsa204 
(Ibunya Helen menjawab) 
“Where else would you go, tell me that?” 
“Mau tinggal dimana lagi?” 
 
1. 19 DNB/Bsu12/Bsa 17 







Yang terakhir adalah how, untuk how ditemukan 18 data. Kata tanya how dalam 
Bsa tidak multifungsi seperti dalam Bsu, sehingga untuk padanan terjemahannya 
bervariasi berdasarkan pada konteksnya. Terjemahan how  tidak selalu 
diterjemahkan dengan kata bagaimana, terkadang diterjemahkan dengan kata 
berapa. 
21. 10 DNB/Bsu 7/Bsa 11 
(Chris menutup telepon dengan memuji-muji Helen, Ayah Chris dibelakangnya 
dan berkata) 
“How about doing the washing up, Chris?”    
Bagaimana kalau sekarang mencuci piring.  Chris?”   
 
22. 17DNB/Bsu12/Bsa 17 
(Kata ayahnya, sebenarnya dia ingin mencegah ibuya pergi, karena Chris dan Guy 
masih kecil) 
“ How old were you then ?”  
“Berapa umurmu saat itu?” 
(Chris 10 tahun dan Guy 6 tahun) 
1. 5 DNB/Bsu 3/ Bsa 7 
2. 10 DNB/Bsu 7/Bsa 11 
3. 17DNB/Bsu12/Bsa 17 
4. 18 DNB/Bsu 12/Bsa 17 
5. 19 DNB/Bsu12/Bsa 17 
















2. Fungsi pragmatis dalam kalimat tanya 
Setiap kalimat yang digunakan dalam percakapan mempunyai daya ilokusi 
atau fungsi pragmatis. Dalam pembahasan ini dibatasi pada kalimat tanya. Ada 
beberapa kalimat tanya yang tidak berkesesuaian antara daya ilokusi dan bentuk 
gramatikalnya. Larson mengelompokkannya menjadi dua  yaitu real question dan 
rethorical questions. Real questions adalah kalimat tanya yang memang benar-
benar digunakan untuk menanyakan informasi, sedangkan rethorical questions 
adalah kalimat tanya yang secara struktural berbentuk kalimat tanya tetapi 
mempunyai tujuan lain bukan sebagai sebuah pertanyaan. 
 
    a. kalimat tanya yang nyata (Real questions) 
 Real questions adalah kalimat tanya yang digunakan untuk menanyakan 
informasi. Dari beberapa data yang ada ditemukan beberapa data yang benar-
benar real questions.  
 
23. 73B/DN/Bsu35/Bsa43  
“Is Helen here ?”  Halaman 35 
“Helen ada?”  Halaman 43 
(Coral Ibu Ruthlyn menjawab Helen ada di dalam bersama Ruthlyn) 
Kalimat tanya tersebut merupakan real questions. Konteks dari kalimat tersebut 
adalah percakapan antara Chris dengan Coral ibunya Ruthlyn, Chris menanyakan 
tentang keberadaan Helen. 
24. 143/DNB/Bsu95/Bsa110 
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(Saat Chris sampai dirumah, Ayahnya dan Guy sedang melihat foto-foto tua, 
termasuk foto ayah mereka ketika masih muda. Guy bertanya) 
 “Was it in the war?” 
“Saat itu sedang perang ya?” 
 
Kalimat tanya diatas adalah real questions yang memang bertujuan menanyakan 
informasi. Konteks dari kalimat tersebut adalah percakapan antara anak dan ayah, 
sang anak bertanya tentang foto-foto tua yang mereka lihat. Anak tersebut ingin 
tahu informasi sejarah pada foto-foto tersebut. 
25. 3 DNB/Bsu 3/ Bsa 7 
(Mr Garton, ayah Helen menyakan tentang surat yang harus ditulis ke universitas, 
karena Helen diterima di situ, dan Mr Garton sangat menginginkan anaknya 
masuk kesitu untuk belajar musik ) 
Did you write letter, Helen ?”  
“kamu sudah tulis suratmu, Helen?”  
 
Percakapan di atas adalah antara ayah dan anaknya yang bernama Helen. Ayahnya 
ingin tahu tentang surat yang harus ditulis oleh Helen. Kalimat tanya tersebut 
adalah real questions, ayah benar-benar ingin tahu apakah surat tersebut ditulis 
atau belum dengan menanyakannya kepada Helen. 
26. 78/DNB/Bsu40/Bsa49  
(Setelah dua hari Chriss menunggu telepon dari Helen dengan sangat tersiksa, 
Chris akhirnya menelepon Helen) 
“Any news?”  
“Ada kabar?”  
 
Kalimat tersebut merupakan real questions. Konteks percakapan di atas adalah 
antara dua orang kekasih Chris dan Helen. Chris sedang menunggu informasi 
tentang kebenaran kehamilan Helen. Sehingga Chris bertanya kepada Helen untuk 
mendapatkan informasi tersebut. 
27. 195/DNB/Bsu145/Bsa167 
“My mum never comes here, does she?”  
“Ibu tidak pernah kesini, kan?” 
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Percakapan di atas dilakukan antara nenek dan cucunya yang bernama Helen. 
Helen ingin tahu apakah memang benar ibunya tidak pernah datang kerumah 
nenek. Kalimat tanya tesebut adalah real questions. 
28. 13/DNB/Bsu 9/Bsa14 
“What happened to you and Mum?”  
“Apa yang terjadi antara Ayah dan Ibu?”   
 
Percakapan antara Ayah dan anak. Sang anak Chriss, ingin tahu peristiwa masa 
lalu Ayah dan Ibunya sehingga mengakibatkan perceraian. Kalimat tanya tersebut 
adalah real questions, karena pembicara ingin mengetahui tentang kejadian yang 
sebenarnya antara Ayah dan Ibunya.  
 
29. 22/DNB/Bsu13/Bsa19 
“ Why you didn’t get married or something ?”  
“Kenapa Ayah tidak menikah lagi?” 
   
Konteks kalimat di atas adalah seorang anak yang menanyakan tentang mengapa 
ayahnya tidak menikah lagi. Karena dengan rentang waktu yang lama sejak 
perceraian terjadi, ayahnya sama sekali tidak pernah mempunyai hubungan 
khusus dengan wanita manapun. Kalimat di atas bukanlah suatu saran anak 
kepada ayahnya untuk menikah lagi. Namun anak tersebut ingin mengetahui 
alasan mengapa selama ini ayahnya tidak menikah lagi dengan rentang waktu 





“Where is she”?  
“Dimana dia?”  
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Percakapan di atas terjadi antara Chris dengan perawat di rumah sakit. Chris 
benar-benar membutuhkan informasi tentang keberadaan Helen di rumah sakit itu. 
Berdasarkan konteks tersebut, kalimat tanya di atas adalah real questions. 
 
      b. Kalimat tanya retoris (Rhetorical questions) 
  Ada beberapa kategori dalam rhetorical questions menurut Larson, 
yaitu:  
1) Kalimat tanya retoris yang menekankan fakta 
2) Kalimat tanya retoris yang digunakan untuk menyatakan prihatin  atau 
ketidakpastian 
3) Kalimat tanya yang digunakan untuk mengenalkan topik baru 
4) Kalimat tanya yang digunakan untuk menunjukkan keterkejutan  
5) Kalimat tanya yang digunakan untuk menunjukkan teguran atau desakan. 
Di tambahkan oleh Kirkpatrick kalimat tanya retoris digunakan untuk membuat 
pernyataan yang menimbulkan pemikiran atau untuk mendapatkan perhatian, 
untuk mengungkapkan keheranan, kekaguman, penyesalan, kemarahan dan 
emosi-emosi lainnya.  
Namun dari fungsi di atas, berdasarkan penelitian ada beberapa kategori yang 
perlu ditambahkan yaitu request/permintaan dan offering/penawaran, serta 
impertif/perintah. Dari data yang ada ditemukan 50 data  rhetorical questions. 
Dengan rincian sebagai berikut.:  
 




(Helen berkata kalau dokternya menanyakan Chris) 
“About me?”   
“Aku?” 
 
Konteks kalimat diatas adalah adanya pembicaraan antara Chris dan Helen, Helen 
memeriksakan dirinya ke dokter, kemudian Helen bercerita kalau dokter tersebut 
menanyakan tentang Chris. Chris terkejut karena dokter tersebut tidak pernah 
bertemu atau mengenalnya. Sehingga terlontar pertanyaan keterkejutannya “about 
me?”. Secara pragmatis kalimat tanya di atas mengandung ungkapan keterkejutan. 
Untuk kalimat tanya yang menunjukkan keterkejutan ditemukan 5 data dari semua 
data yang ada: 
1. 82/DNB/Bsu40/Bsa50 





          2). Kalimat tanya yang digunakan untuk menunjukkan teguran atau   
desakan. 
 
Pada bagian ini hanya terdapat 1 data saja yaitu: 
 
32. 110/DNB/Bsu67/Bsa80 
“ Don’t you know to rein him in?” 
“Apa kamu tidak tahu cara mengendalikan kuda?” 
 
Pembicaraan di atas terjadi antara Helen dan pimpinan rombongan penunggang 
kuda. Helen adalah anggota dari rombongan, diantara penunggang kuda lainnya 
Helen memacu kudanya sangat cepat tanpa aturan meninggalkan para penunggang 
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kuda lainnya. Hal tersebut membuat ketua rombongan menegur Helen. 
Ungakapan teguran tersebut diwujudkan dalam bentuk pertanyaan.  “ Don’t you 
know to rein him in?” kalimat tersebut mempunyai maksud menegur Helen 
supaya berkuda lebih pelan dan berhati-hati. 
 
3). Kalimat tanya yang  menyatakan suatu sindiran 
 
33. 30/DNB/Bsu19/Bsa25 
 “Is she doctor or something ? (I can’t word of it.) 




“What else she have put?” 
 “Lalu apa?” 
 
35. 30/DNB/Bsu19/Bsa25 
“ With love from Mummy?”   
“Salam sayang dari ibu?” ?”  
 
Rangkaian kalimat tanya di atas di ucapkan Helen kepada Chris. Chris 
menunjukkan surat dari Ibunya yang sudah puluhan tahun tanpa kabar. Helen 
merasa tidak suka dengan isi surat tersebut, sehingga terlontar pertanyaan-
pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban dari Chriss. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut adalah sindirian terhadap Ibunya Chriss yang tampak sekali tidak 
menunjukkan perhatian dan keakraban antara anak dan Ibu. Sehingga secara 
pragmatis pertanyaan tersebut mengandung sindiran.    









           4). Menyatakan keraguan 
 
Untuk kalimat tanya yang menyatakan keraguan ditemukan 2 data : 
 
36. 26/DNB/Bsu16/Bsa22 
“ Are you sure you are doing the right thing ?”  
“Kamu yakin yang kamu lakukan ini benar?”   
 
Konteks kalimat di atas adalah percakapan antara Chris dan Helen. Chris hendak 
menulis surat kepada ibunya yang sudah sangat lama tanpa kabar. Pertanyaan 
diatas mengandung ungkapan keraguan dari Helen terhadap Chriss, apakah 
memang Chriss benar-benar yakin ingin menulis surat kepada ibunya yang sejak 
kecil telah meninggalkannya. 
37. 142/DNB/Bsu94/Bsa110 
What do we then, Chris?” 
 “Kita bisa apa, Chris?” 
 
konteks percakapan antara Chris dan Helen, chris mengungkapkan dirinya akan 
mencari pekerjaan untuk kehamilan helen. tetapi helen merasa ragu dengan 
kemampuan meeka yang masih remaja dan masih ingin meneuskan cita-cita. 
kalimat tersebut merupakan ungkapan keraguan dari helen. 
 




“So what are you planning to do about it?  
“Lalu, kau mau apa?” 
 
39. 155/DNB/Bsu100/Bsa118 
 “Are you telling me you two want to get wed, at the age of eighteen? 
“Mau bilang kalian akan menikah saat usia kalian baru delapan belas?” 




“what do you want then?  
“Lalu, apa yang akan kau lakukan?” 
 
41. 157/DNB/Bsu100/Bsa119 




“What about Newcasstle?” 
“Bagaimana cita-citamu ke Newcasstle?” 
 
 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan ungkapan kemarahan sang ayah 
kepada anaknya Chriss yang telah menghamili seorang gadis. Ungkapan-
ungkapan di atas di ucapkan ayahnya tanpa jeda ataupun menunggu jawaban dari 
Chris. Secara pragmatis pertanyaan-pertanyaan diatas adalah ungkapan 










8. 128/DNB/Bsu80/Bsa95/  
9. 129/DNB/Bsu80/Bsa95/ 
10. 153/DN/Bsu100/Bsa118 













        6). Kalimat Tanya yang di gunakan untuk menyatakan 
offering/penawaran 
 
43. 7 DNB/Bsu 4/ Bsa 8 
 “ Do you want brolly”?   
 “Mau bawa payung?   
 
Konteks dari kalimat tanya tersebut adalah pembicaraan antara Chris dan Helen 
diluar rumah Helen, Chris hendak pulang namun pada saat itu sedang hujan. 
Helen mengungkapkan sebuah pertanyaan “ Do you want brolly”?, pertanyaan 
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tersebut secara pragmatis adalah sebuah penawaran, Helen bermaksud 
menawarkan Chriss sebuah payung.  
 
44. 23/DNB/Bsu13/Bsa19 
“Ovaltine, Chriss ?”  
“Mau ovaltine, Chris?”   
 
Konteks percakapan di atas yaitu pembicaraan antara Chriss dan ayahnya. Ayah 
Chriss sedang membuat ovaltine dan menawarkan pada Chriss dengan ungkapan 
yang berbentuk sebuah pertanyaan.  
 Terdapat 9 data untuk kalimat tanya yang menyatakan tawaran 
1. 7 DNB/Bsu 4/ Bsa 8 
2. 23/DNB/Bsu13/Bsa19  
3. 29/DNB/Bsu18/Bsa25  
4. 98/DNB/Bsu54/Bsa66  
5. 113/DNB/Bsu72/Bsa85 
6. 219/DNB/Bsu173/Bsa196  
 
      7). Kalimat tanya yang mengungkapkan request/permintaan 
47. 237/DNB/Bsu193/Bsa217 
(Chris hendak menitipkan kepada Ayah Helen kartu untuk Helen) 
“Will you….will you give her this?” 
“Maukah..maukah anda memberikan ini kepadanya?” 
 
Kalimat tanya di atas secara pragmatis adalah sebuah permintaan, yang biasanya 
dalam bahasa Inggris menggunakan modals will atau would. Kalimat tersebut di 
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ucapkan oleh Chris kepada ayah Helen. Chris ingin memberi sesuatu kepada 
Helen.  





8). Kalimat tanya yang menyatakan permission/izin 
 
48. 99/DNB/Bsu55/Bsa66 
“Can I see in the Kiln?” 
“boleh aku lihat pemanas itu?”(Tanya helen) 
 
Kalimat tanya di atas di ucapkan Helen untuk meminta izin melihat pemanas 
kepada     ayahnya Chris. Secara pragmatis kalimat tersebut adalah permission. 
49. 137/DNB/Bsu84/Bsa100 
(Guy ingin membawa kucing 
“Can I take the cat?” 
“Kucingnya aku bawa, ya?” 
 
“Can I take the cat” di ucapkan oleh Guy kepada Chris, untuk meminta izin 
membawa kucing yang ada dikamarnya Chris.  Kalimat tersebut bukan suatu 
pertanyaan real, tetapi merupakan rhetorical questions yang mengandung fungsi 
pragmatis sebagai permission/izin. 
 
9). Kalimat tanya yang menyatakan imperative/perintah 
 
Untuk kalimat tanya yang mengandung makna perintah atau imperative 
ditemukan 1 data yaitu: 
 
50. 10 DNB/Bsu 7/Bsa 11 
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(Chris menutup telepon dengan memuji-muji Helen, Ayah Chris dibelakangnya 
dan berkata) 
“How about doing the washing up, Chris?”    
Bagaimana kalau sekarang mencuci piring.  Chris?”   
 
Kalimat tersebut di ucapkan oleh ayah kepada anaknya. Secara tersirat kalimat 
tersebut adalah ungkapan perintah untuk mencuci piring 
10). Kalimat tanya yang menyatakan kesedihan 
 
51. 130/DNB/Bsu80/Bsa95/ 
(Akhirnya, Ibunya Helen memeluk Helen) 
“What are we going to do with you, child?” 
“Sekarang, apa yang akan kau lakukan, Nak?” 
 
Kalimat di atas adalah ungkapan kesedihan dari sang Ibu karena anaknya 
yang masih terlalu muda hamil diluar nikah. Pada jenis ungkapan ini hanya 
terdapat 3 data yaitu: 
1.18 DNB/Bsu 12/Bsa 17 
2.20 DNB/Bsu 12/Bsa17 
3.130/DNB/Bsu80/Bsa95 
 
3. Bagaimanakah kesepadanan kalimat tanya dari Bsu Ke Bsa 






 Pada kesepadanan dalam pembahasan ini di pilah menjadi dua yaitu : 
sepadan dengan penyampaian tepat dan sepadan dengan penyampaian tidak tepat. 
Dengan data terlampir. 
 
1). Kalimat tanya terjemahan sepadan dengan penyampaian yang tepat 
(KTSPT) 
52. 143/DNB/Bsu95/Bsa110 
 (Saat Chris sampai dirumah, Ayahnya dan Guy sedang melihat foto-foto tua, 
termasuk foto ayah mereka ketika masih muda. Guy bertanya) 
“Was it in the war?” 
“Saat itu sedang perang ya?” 
 
Percakapan di atas terjadi antara Ayah dan anak. Ayahnya sedang menunjukkan 
foto-foto tua tersebut kepada anaknya. Anak tersebut kemudian bertanya “ was it 
in the war?” di terjemahkan menjadi “saat itu sedang perang ya?”. 
Terjemahan kalimat tanya tersebut sepadan dengan penyampaian tepat. 
Kalimat tanya dalam Bsu menunjukkan bahwa kejadian yang ditanyakan anak 
tersebut terjadi di waktu yang sudah lalu, hal itu dapat dilihat dari penggunaan 
kata was sebagai kata tanya. Kemudian di terjemahkan menjadi “saat itu”. 
Penggunaan terjemahan “saat itu” sudah tepat karena menunjukkan bahwa yang di 
tanyakan adalah perang pada zaman dahulu. Dalam bahasa Indonesia tidak 
terdapat kata kerja bantu yang menunjukkan bahwa kejadian tersebut adalah masa 
lalu seperti dalam bahasa Inggris. Biasanya di gunakan keterangan waktu untuk 
memperjelasnya atau di dasarkan pada konteks kalimat tanpa penambahan 
keterangan waktu. Terjemahan kalimat tanya ini dibentuk dari kalimat deklaratif 
yang diberi penambahan kata “ya” dan question mark. Dalam Tata Baku Bahasa 
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Indonesia, tidak disebutkan kalimat tanya dengan penambahan “ya”. Namun 
disebutkan bahwa kalimat tanya dapat dibentuk dari kalimat deklaratif yang diberi 
tanda tanya (?). Sehingga untuk terjemahan tersebut dikatakan sebagai kalimat  
tanya yang tidak baku biasanya di gunakan pada situasi non formal. Meski 
demikian kalimat terjemahan itu sepadan dengan penyampaian  yang tepat   
 
53. 189/DNB/Bsu143/Bsa165 
“Did you live in Sheffield?” 
“Nenek tinggal di Sheffield, waktu itu?” 
 
Percakapan tersebut terjadi Nenek dan cucu. Sang cucu bernama Helen. Helen 
menanyakan masa lalu Neneknya tentang dimana Neneknya tinggal dan 
bagaimana keluarganya dulu. Secara pragmatis daya ilokusi dari kalimat di ats 
adalah menanyakan informasi.     
Kalimat tanya “Did you live in Sheffield?” dengan terjemahan “Nenek tinggal di 
Sheffield, waktu itu?” sudah sepadan dengan penyampaian tepat. Penghilangan 
kata tanya did menyebabkan perubahan menjadi bentuk declarative questions. 
Namun hal itu tidak merubah makna. Demikian pula dengan perubahan pronoun 
you menjadi nenek juga tidak merubah makna. Kata did  dalam Bsu menunjukkan 
waktu yang lalu, penunjukan waktu yang lalu oleh penerjemah diganti dengan 
“waktu itu”. Keterangan waktu “waktu itu” lebih memperjelas waktu kejadian 
yang di tanyakan. Kemudian penggantian kata you menjadi nenek juga 
memperjelas makna kalimat tersebut.   
54. 195/DNB/Bsu145/Bsa167 
“My mum never comes here, does she?”  
“Ibu tidak pernah kesini, kan?” 
 
 c 
Percakapan di atas terjadi antara Helen dengan kakeknya. Kakeknya bercerita 
tentang masa lalu ibunya Helen. Banyak hal yang belum diketahuinya. Tetapi 
Helen tahu kalau Ibunya tidak pernah kerumah kakek dan nenek. Helen ingin 
menegaskan tentang apakah ibunya pernah datang atau tidak. “My mum never 
comes here, does she?” diterjemahkan menjadi    “Ibu tidak pernah kesini, kan?” 
Kalimat tanya di atas sudah sepadan dengan penyampaian tepat. Ada perubahan 
struktur “my mum” menjadi kata “ibu” dalam BSa. Penerjemah mampu 
menemukan padanan kalimat tersebut dengan tepat dan mengungkapkannya 
dengan bahasa yang mudah dipahami. Kalimat tanya tersebut adalah yes-no 
questions-tag questions ditandai dengan auxiliary does dan subyek yang 
diletakkan di akhir kalimat. Tag questions  dalam bahasa Indonesia di wujudkan 
dengan kata kan di belakang kalimat sebagai penegas.  
55. 1 DNB/Bsu i/ Bsa i 
 “All packed, Chris?” 
“Semua sudah kau masukkan ransel, Chris?” 
 
Chris sedang mempersiapkan barang-barangnya. Dia hendak pergi ke Newcastle 
untuk melanjutkan kuliah. Ketika Chris  sedang duduk di ranjangnya. Ayahnya 
datang dan menanyakan kesiapannya. Ungkapan tanya Ayahnya tersebut adalah 
real questions yang memang benar-benar menanyakan tentang kesiapan Chris. 
Kalimat tanya “All packed, Chris?” yang diterjemahkan menjadi “Semua sudah 
kau masukkan ransel, Chris?” sudah sepadan dengan penyampaian tepat.. 
Penambahan kata sudah dan kau dimaksudkan agar makna mudah dipahami. 
Penambahan kata ransel terkait dengan status sebagai pelajar, yang seringkali 
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membawa ransel. Oleh sebab itu, terjemahan tersebut sepadan dengan BSu dan 
mudah dipahami.  
56. 185/DNB/Bsu139/Bsa160 
(Tom teringat buku-buku dari pak Hippy) 
“Finished your book?” 
“Sudah selesai membacanya?” 
 
Percakapan di atas terjadi antara Tom dan Chris yang sedang berkemah, sebelum 
berangkat. Mereka di pinjami beberapa buku oleh pak Hippy guru mereka. Buku-
buku tersebut di bawa oleh Chris. Berdasarkan konteks tersebut ungkapan tanya 
Tom merupakan real questions, Tom ingin tahu tentang apakah Chris sudah 
membaca buku-buku tersbut.  
Penerjemah mampu menemukan padanan kalimat tersebut dengan tepat dan 
mengungkapkannya dengan bahasa yang mudah dipahami. Meskipun ada 
perubahan struktur “your book” menjadi kata “nya”.  Kalimat di atas adalah 
declarative question  terjemahannya juga sudah dalam bentuk declarative 
questions. Kalimat tanya jenis ini dibentuk dari kalimat deklaratif yang ditambah 
dengan tanda tanya. Baik dalam bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris 
mempunyai  bentuk declarative questions. Bentuk declarative questions 
merupakan jenis kalimat tanya yang membutuhkan verifikasi “ya” atau “tidak”.   
57. 33/DNB/Bsu19/Bsa26 
 (Chris bertanya pada Helen tentang surat ibunya) 
“What d’you think?”  
“Bagaimana menurutmu?”  
(Helen berkata kalau Helen tidak suka dengan ibunya Chris) 
 
Chris meminta pendapat Helen tentang surat dari ibunya. Kalimat tersebut adalah 
real question yang berbentuk WH-questions, tidak ada pesan lain dalam ungkapan 
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tersebut secara eksplisit sudah jelas bahwa Chris ingin mengetahui pendapat 
Helen tentang ibunya.  
Terjemahan tersebut sudah sepadan dengan penyampaian yang tepat. Perubahan 
terjemahan dari kalimat tanya dari penggunaan what yang seharusnya “apa”  
menjadi “bagaimana” sudah tepat. Karena secara keseluruhan kalimat “What 
d’you think?” menanyakan tentang pendapat Helen. Sehingga menjadi lebih 
berterima jika di terjemahkan menjadi  “Bagaimana menurutmu?”. Penggunaan 
kata “bagaimana” menjadikan pesan menjadi lebih jelas tentang maksud dari 
penanya. Penggantian “You” dalam BSu menjadi possessive adjective dalam BSa 
tidak membuat makna menjadi berubah. 
58. 60/DNB/Bsu33/Bsa41 
“How many words is it ?”  
“Berapa kata?” 
(Chris menjawab tiga kata) 
 
Percakapan diatas terjadi antara Chris dan Helen. Chris hendak mengungkapkan 
rasa sukanya kepada Helen. Chris  berkata kepada Helen bahwa dia ingin 
mengungkapkan beberapa kata. Kemudian Helen balik bertanya pada Chris “How 
many words is it ?”  yang diterjemahkan menjadi “Berapa kata?” 
Terjemahan tersebut sudah sepadan dengan penyampaian yang tepat. Terjemahan 
“how” yang berarti “bagaimana” bisa diterjemahkan dengan tepat menjadi 
“berapa”. Perubahan struktur dari nomina jamak yaitu words menjadi nomina 
tunggal yaitu pada terjemahan kata menjadikan kalimat tersebut lebih berterima 
dan sepadan. 
59. 42/DNB/Bsu23/Bsa31 
(Chris mengantar Helen sampai dirumahnya. Chris ikut masuk kerumah dan 
bertemu dengan Mr. Garton ayahnya Helen. Dia bertanya) 
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“How’s the guitar coming on, chris? 
“Bagaimana belajar gitarnya, Chris? 
 
Mr. Garton bertemu dengan Chris saat mengantar Helen pulang.  Mr. Garton tahu 
jika Chris saat ini sedang belajar gitar. Sehingga dia menanyakan tentang 
kemajuan Chris dalam bermain gitar. 
Ada perubahan posisi subjek. Subjek kalimat BSu berada sebelum predikat 
sedangkan subjek kalimat BSa berada setelah predikat. Kedua kalimat tersebut 
dibentuk dari klausa. Terjemahan kalimat ini sepadan dengan BSu dan maknanya 
jelas. Kalimat di atas adalah real questions yang memang di gunakan untuk 
menanyakan tentang kemajuan Chris dalam belajar gitarnya. 
60. 30/DNB/Bsu19/Bsa25 
“Is she doctor or something ?”,” I can’t word of it” “Ibumu seorang dokter ya”, 
“Aku tidak bisa membacanya sedikitpun”. 
 
Terjemahan kalimat tanya diatas sepadan. Meskipun secara struktural ada 
perubahan  terjemahan yaitu pada kata kerja Bantu yang diletakkan sebelum 
subyek tetapi  kalimat BSu tidak memilikinya. Pada kalimat Bsa kata tanya 
dihilangkan sehingga bentuk kalimat tanya tersebut adalah dibentuk dari kalimat 
deklaratif.  Terjemahan kalimat ini sepadan dengan BSu dan maknanya jelas. 
Penerjemah  memahami kata ganti “she” merujuk pada “ibu”. Terjemahan 
tersebut juga tidak mempengaruhi fungsi pragmatis dari kalimat tersebut. 
Sehingga kalimat diatas dikatakan sepadan. konteks kalimat di atas adalah 
merupakan salah satu rangkaian ucapan Helen kepada Chris mengenai Ibunya 
Chris. Helen merasa Ibunya Chris sama sekali tidak memperhatikan Chris. 
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Pengungkapan ketidaksukaan tersebut di ungkapkan pada kalimat tanya yang 
dimaksudkan untuk menyindir kepada Chris.   
61. 27/DNB/Bsu17/Bsa23 
 (Helen sedang tidak mood, dia ingin cepat pulang) 
“Are you staying out here all night ?”  
“Kamu mau disini semalaman”? 
 
Konteks dari kalimat tanya di atas adalah pembicaraan antara Chris dan Helen. 
Chris mengajak Helen untuk keluar jalan-jalan. Sudah lama mereka berada di luar. 
Helen sedang merasa kurang baik sehingga dia ingin pulang. Tetapi Chris terus 
berbicara sehinga Helen mengungkapkan keinginannya untuk pulang dengan 
ungkapan yang berbentuk pertanyaan“Are you staying out here all night ?”.  
Ada perubahan struktur pada kalimat BSu memiliki kata kerja bantu are sebagai 
pembentuk kalimat tanya sedangkan dalam BSa tidak memiliki. Terjemahan ini 
sepadan dengan BSu dan maknanya jelas dalam BSa. Secara pragmatis kalimat di 
atas adalah rhetorical questions yang menyatakan sindiran, Helen 
mengungkapkan kalimat tersebut karena sudah terlalu malam dan lama mereka di 
tempat itu. Helen ingin sekali pulang. Dari konteks tersebut adalah ungkapan 
sindiran ajakan untuk pulang. Terjemahannya dalam bahasa Indonesia sudah 
sesuai meskipun ada penghilangan kata tanya are serta kata staying out yang 
diterjemahkan menjadi “di sini”. Kata “di sini” sudah dapat dipahami oleh 
pembaca dengan makna “di luar”  berdasarkan pada alur cerita dan konteks.  
62. 50/DNB/Bsu27/Bsa35 
“Aye, aye, it’s a kiss an a cuddle, is it?”  
“Ai, ai sedang mesra ya ?”  
Konteks dari kalimat tersebut adalah: Helen dan Chris sedang berpelukan di depan 
rumah Helen, bersamaan dengan itu teman-teman band ayahnya baru datang salah 
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seorang dari mereka mereka berkata pada Helen dan Chris dengan nada menyindir 
“Aye, aye, it’s a kiss an a cuddle, is it?”  
Ada penghilangan subjek “It” dalam BSa tetapi penerjemah mampu menemukan 
padanan idiom it’s a kiss an a cuddle dengan tepat dan mengungkapkan kembali 
dengan bahasa yang mudah dipahami. Secara pragmatis, kalimat tersebut hanya 
merupakan sindiran bukan sebuah pertanyaan yang harus dijawab. Ungkapan di 
atas ditujukan kepada Chris dan Helen yang sedang berpelukan. Terjemahan 
kalimat tersebut juga sudah sesuai tidak menyimpang dari fungsi pragmatisnya. 
63. 26/DNB/Bsu16/Bsa22 
 “ Are you sure you are doing the right thing ?”  
“Kamu yakin yang kamu lakukan ini benar?”  
 
Ada perubahan struktur pada  kalimat BSu memiliki kata kerja bantu are sebagai 
pembentuk kalimat tanya sedangkan dalam BSa tidak memiliki. Terjemahan 
tersebut sudah sepadan dengan BSu. “You are doing” yang menunjukkan waktu 
sekarang diterjemahkan menjadi  yang kamu lakukan ini sudah sepadan. Kata 
penunjuk “ini” menjadikan makna lebih jelas karena menunjukkan hal yang 
dilakukan sekarang. 
64. 157/DNB/Bsu100/Bsa119 




“What about Newcasstle?” 
“Bagaimana cita-citamu ke Newcasstle?” 
 
Dua kalimat di atas diucapkan oleh ayah Chris kepada Chris. Ayahnya 
mengetahui bahwa Chris telah menghamili Helen. Sehingga dia sangat marah 
kepada Chris. Ucapan-ucapan itu adalah merupakan rethorical questions yang 
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merupakan ungkapan kemarahan dari ayah Chris. Terjemahan kalimat-kalimat 
tersebut sudah sepadan dan jelas. Kata tanya “what” pada dua kalimat tersebut 
menggunakan padanan “bagaimana”. Kemudian pada kalimat kedua ada 
penambahan kata  “cita-citamu ke”. Terjemahan kata tanya “bagaimana” dan 
penambahan kata “cita-cita ke”  tidak menyimpang dengan pesan BSu. 
Penerjemah mampu melihat konteks yang lebih luas sehingga penambahan 
tersebut menjadi memperjelas makna.  
66. 10 DNB/Bsu 7/Bsa 11 
(Chris menutup telepon dengan memuji-muji Helen, Ayah Chris dibelakangnya 
dan berkata) 
“How about doing the washing up, Chris?”    
Bagaimana kalau sekarang mencuci piring.  Chris?”   
 
Terjemahan tersebut sepadan dengan BSu dan mudah dipahami. Penambahan kata 
“sekarang” hanya untuk menyatakan tindakan yang dilakukan sekarang. Secara 
pragmatis kalimat tersebut adalah merupakan kalimat imperatif atau perintah. 
Ayah Chris menyuruh Chriss untuk mencuci piring dengan menggunakan kata 
tanya “how”.  
67. 137/DNB/Bsu84/Bsa100 
 (Guy ingin membawa kucing) 
“Can I take the cat?” 
“Kucingnya aku bawa, ya?” 
 
Ada perubahan struktur pada objek yaitu kata kucing dalam BSu berada di latar 
belakang sedangkan dalam BSa berada di latar depan. Terjemahan kalimat ini 
sepadan dan mudah dipahami. Penambahan kata “ya” tidak merubah pesan BSu. 
Kalimat can I take the cat adalah ungkapan izin atau permission, pada 
terjemahannya terdapat penghilangan kata can yang bermakna dapatkah atau 
bolehkah. Penghilangan tersebut tidak merubah makna tetapi penghilangan kata 
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bolehkah membuat terjemahan tersebut menjadi non formal. Secara konteks 
dalam pragmatis penggunaan bahasa non formal tidak berakibat pada 
penyimpangan fungsi, karena percakapan tersebut dilakukan dua orang kakak-
beradik yang sudah sangat akrab kesehariannya. 
 
(Ayah dan Ibu serta Robie datang, Robie, mengatakan kalau dia lapar) 
68. 2/DNB/Bsu2/Bsa7 
“ What are we having for tea ?”  
 “ Ada makanan, nggak ?”  
 
Konteks dari percakapan di atas adalah antara terjadi antara ayah, ibu dan 
anaknya. Mereka baru datang dari bepergian. Robie merasa lapar, dan bertanya 
pada ibunya “What are we having for tea?” yang diterjemahkan menjadi  “ Ada 
makanan, nggak ?” . Secara pragmatis kalimat tersebut adalah sebuah request  
Robie ingin meminta makanan karena dia merasa lapar. 
Kalimat tanya tersebut sudah sepadan dengan penyampaian yang tepat. Meskipun 
Ada perubahan struktur subjek “we” dalam BSu tidak ditemukan dalam BSa. 
Dalam BSu, subjek dan predikatnya masing-masing adalah we dan are having 
(dengan jenis kata kerja), sedangkan dalam BSa subjek dan predikatnya masing-
masing adalah ada dan makanan (jenis kata benda) Tidak ada pergeseran bentuk 
dalam kedua kalimat tersebut. Baik kalimat BSu maupun BSa dibentuk dari 
klausa.. Penerjemah mampu menemukan padanan makna meal, yang dalam 
konteks ini berarti “makanan”. Terjemahan kalimat tersebut sudah sepadan. 
69. 237/DNB/Bsu193/Bsa217 
(Chris hendak menitipkan kepada Ayah Helen kartu untuk Helen) 
“Will you….will you give her this?” 
“Maukah..maukah anda memberikan ini kepadanya?” 
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 Tidak ada perubahan struktur dan kedua kalimat tersebut dibentuk dari klausa. 
Penerjemah mampu menemukan padanan kalimat tersebut dengan tepat dan 
mengungkapkannya dengan bahasa yang mudah dipahami. Penggunaan will 
dalam kalimat tanya diatas adalah request/permintaan, pada terjemahannya 
menggunakah kata maukah merupakan penyampaian permintaan secara halus 
dalam Bsa. Secara  keseluruhan, kalimat tanya dalam Bsa tidak menyimpang dari 
fungsi pragmatis yang merupakan request 
70. 7 DNB/Bsu 4/ Bsa 8 
“ Do you want brolly?”   
 “Mau bawa payung?” 
  
Konteks dari kalimat tanya tersebut adalah pembicaraan antara Chris dan Helen 
diluar rumah Helen, Chris hendak pulang namun pada saat itu sedang hujan. 
Helen mengungkapkan sebuah pertanyaan “ Do you want brolly”?, pertanyaan 
tersebut secara pragmatis adalah sebuah penawaran, Helen bermaksud 
menawarkan Chris sebuah payung. Pada kalimat Bsa subjek “you “ dihilankan 
dalam kalimat BSa.  Meskipun begitu perubahan yang demikian ini, tidak 
merubah pesan BSu dan mudah dipahami.  Penghilangan kata “you,” 
terjemahannya tetap sepadan dan mudah dipahami  karena orang diajak bicara 
(kedua tuggal) sudah jelas, yaitu berada di depannya. Secara prgamatis kalimat 
Bsa tersebut sudah sepadan penggunaan kalimat “mau bawa payung”, dalam Bsa 
adalah juga merupakan sebuah penawaran. Biasanya dalam Bsa penggunaan kata 
“mau” sebagai kata tanya diberi penambahan partikel –kah.  
71. 23/DNB/Bsu13/Bsa19 
“Ovaltine, Chriss ?”  
“Mau ovaltine, Chris?”   
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Kalimat dalam Bsa diatas adalah offering. Tetapi secara struktural berbentuk 
declarative questions. Ada penambahan kata “mau” dalam terjemahan di atas. 
Penambahan tersebut tidak merubah makna, namun memperjelas makna 
terjemahan bahwa kalimat tersebut adalah suatu penawaran atau offering. Konteks 
dari kalimat ini adalah percakapan antara Chris dan Ayanya. Ayah Chris sedang 
membuat Ovaltine dan kemudian menawarkan pada Chris. Kalimat tanya di atas 
sudah sepadan dan maknanya jelas. 
72. 29/DNB/Bsu18/Bsa25 
 “Want to see this?”   
“Ingin membacanya?” 
 
Terjemahan kalimat ini sepadan dengan BSu dan sekalipun this diterjemahkan 
menjadi “-nya” dan see menjadi kata “membaca” dalam Bsa sudah sesuai dengan 
konteks. Kalimat tanya diatas adalah ungkapan offering. Ungkapan tersebut di 
ungkapkan Chris kepada Helen. Chris menwarkan untuk membaca surat dari 
ibunya Chris.  
73. 113/DNB/Bsu72/Bsa85 
 “Fancy cycling over here for some lunch?” 
 “Mau bersepeda ke tempat Bibi, makan siang?” 
 
Penerjemah mampu menemukan padanan makna “here” yang menunjukkan 
tempat ke arah rumah “Bibi”. Kalimat di atas adalah ungkapan invitation. 
Ungkapan tersebut di ungkapkan oleh Bibi kepada keponakannya Chris. Bibinya 
mengundangnya untuk makan siang di rumahnya. Terjemahan kalimat ini sudah 
sesuai dan sepadan. 
 
74. 110/DNB/Bsu67/Bsa80 
“ Don’t you know to rein him in?” 
“Apa kamu tidak tahu cara mengendalikan kuda?” 
 cx 
 
Kalimat di atas sepadan meskipun ada perbedaan kata tanya, pada Bsa 
menggunakan kata apa sedangkan pada Bsu tidak   Konteks pembicaraan di atas 
adalah terjadi antara Helen dan pimpinan rombongan penunggang kuda. Helen 
adalah anggota dari rombongan, diantara penunggang kuda lainnya Helen 
memacu kudanya sangat cepat tanpa aturan meninggalkan para penunggang kuda 
lainnya. Hal tersebut membuat ketua rombongan menegur Helen. Ungakapan 
teguran tersebut diwujudkan dalam bentuk pertanyaan.  “ Don’t you know to rein 
him in?” kalimat tersebut mempunyai maksud menegur Helen supaya berkuda 
lebih pelan dan berhati-hati. 
2). Kalimat tanya terjemahan sepadan dengan penyampaian yang tidak 
tepat (KTSPTT) 
Dari hasil analisis di temukan 15 data terjemahan yang sepadan dengan 
penyampaian tidak tepat. Data ada pada lampiran 2. 
Berikut beberapa uraiannya: 
75. 216/DNB/Bsu172/Bsa194/ 
“You don’t happen to know what Helen got, d’you?” 
“Anda tidak tahu Helen dapat nilai berapa?” 
 
Percakapan tersebut terjadi antara Chris dengan Gurunya. Ada perubahan struktur 
pada  kalimat BSu memiliki penegas (question tag), sedangkan kalimat BSa tidak.  
Terjemahan ini sepadan dengan penyampaian yang tidak tepat. Terjemahannya 
dalam Bsa menjadi kurang mudah dipahami. Karena penghilangan makna “d’you” 
sehingga kalimat yang merupakan kalimat tanya dengan unsur makna  
menegaskan menjadi hilang . Terjemahan tersebut seharusnya “Anda tidak tahu, 
kan, Helen dapat nilai berapa? 
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76. 24/DNB/Bsu13/Bsa19 
“You don’t happen to have mum’s address, do you ?  
“Ayah tidak berusaha mencari alamat ibu?”  
  
Konteks kalimat di atas adalah antara Ayah Chris dengan Chris. Chris tidak tahu 
pasti apakah ayahnya benar-benar tidak mencari alamat Ibunya. Sehingga 
ungkapan pertanyaan berbentuk penegasan benar dan tidaknya. Terdapat 
perubahan kata ganti “you” menjadi nomina “ayah” dalam BSa. Terjemahan 
kalimat ini kurang sepadan dengan BSu karena penerjemah tidak mampu 
mempertahankan fungsi teks dalam BSa yang seharusnya terdapat fungsi penegas 
dari kalimat tersebut. Terjemahan tersebut seharusnya “ayah tidak berusaha 
mencari alamat ibu, kan?”  
77. 28/DNB/Bsu17/Bsa23 
Why don’t we do that one night?”   
Sekali-sekali kita coba? 
 
Secara pragmatis kalimat tanya di atas adalah menyatakan saran serta ajakan. 
Konteks dari ungkapan tersebut adalah percakapan antara Helen dan Chris. 
Mereka sedang jalan-jalan di luar, kemudian Chris mengungkapkan saran atau 
ajakan kepada Helen untuk bermalam di situ. Ungkapan tersebut adalah rhetorical 
questions yang berbentuk wh-questions. Ada perubahan struktur pada kalimat BSu 
memiliki kata tanya “why” sedangkan BSa tidak memiliki. Terjemahan ini 
sepadan dengan penyampaian tidak tepat  Adanya kata why dalam kalimat ini 
menunjukkan saran atau ajakan secara tidak langsung. Sehingga penghilangan 
kata why dan one night menjadikan maknanya secara pragmatis kurang jelas. 






   b. Ketidaksepadanan 
 
 Untuk kalimat tanya yang tidak sepadan  (KTTS) ditemukan sejumlah 
13 data pada novel Dear No Body. Data ada pada lampiran 3. 
Berikut beberapa data yang diuraikan: 
 
78. 215/DNB/Bsu172/Bsa194 
"Does that mean she can’t do medicine?” 
“Apakah dia tidak bisa kuliah di kedokteran?” 
Konteks dari kalimat tersebut adalah Chris menelpon Ruthlyn, Ibunya bilang 
Ruthlyn sedang bersedih karena nilainya B semua. Sedangkan Ruthlyn sangat 
ingin sekali masuk kedokteran. Padahal  untuk masuk kedokteran harus ada nilai 
A. Secara struktural ada perubahan pada kalimat BSu memiliki obyek (yaitu 
klausa nomina) sedangkan kalimat BSa tidak memiliki objek. Penghilangan 
terjemahan kata mean membuat terjemahan menjadi tidak sepadan. Karena 
berdasar konteks percakapan tersebut Ibu Ruthlyn mengatakan bahwa Ruthlyn 
sedang bersedih dengan nilai B semua. Dengan ucapan Ibu Ruthlyn tersebut dia 
mengerti bahwa dengan nilai B tersebut Ruthlyn tidak bisa masuk Kedokteran. 
Terjemahan tersebut seharusnya “Apakah hal itu berarti bahwa dia tidak bisa 
kuliah di kedokteran?” 
79. 112/DNB/Bsu71/Bsa85 
“How’s your bike?” 
“Bagaimana jalan-jalannya Chriss?” 
 
Konteks kalimat di atas adalah percakapan antara Bibi Chris dengan Chris di 
telepon.  Beberapa hari yang lalu Chris baru bercerita tentang sepedanya. 
Berdasarkan konteks yang ada terjemahan ini tidak sepadan karena penerjemah 
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tidak mampu menemukan padanan kata “bike” yang harusnya diterjemahkan 
menjadi sepeda. 
80. 148/DNB/Bsu96/Bsa112 
“You’re not really going to keep it, Love?” 
“kamu tidak benar-benar akan melahirkannya kan, sayang?”  
 
Percakapan di atas terjadi antara Helen dengan Ayahnya. Mereka sedang 
membicarakan kehamilan Helen. Terjemahan tersebut tidak sepadan dengan BSu 
karena penerjemah tidak mampu menemukan padanan kata “keep”. Terjemahan 
kalimat tersebut seharusnya “kamu tidak benar-benar akan mempertahankanya 
kan, sayang?” 
81. 55/DNB/Bsu31/Bsa38 
 “Like a computer program?”   
“Termasuk program komputer?”   
  
Terjemahan diatas  tidak sepadan dengan BSu, karena penerjemah tidak mampu 
menemukan. Padanan kata like dengan tepat dalam BSa, yang bermakna seperti. 
Berdasarkan konteks yang  ada terjemahan ini sulit di pahami. Konteks dari teks 
di atas adalah Chris dan adiknya sedang berbincang-bincang. Chris menjelaskan 
tentang badai, dengan adanya badai tersebut nenunjukkan manusia sangat lemah 
karena tidak mampu mengatasinya, karena segala sesuatunya sudah diatur dengan 
takdir. Dari konteks diatas maka kata like tidak sepadan bila diterjemahkan 
dengan kata termasuk, karena kalimat like computer program merujuk pada kata 
bahwa segala sesuatu sudah diatur, kata di atur tersebut oleh pendengar (adiknya 
Chris) di gambarkan apakah pengaturan itu seperti pada pemograman  komputer. 
Di dalam komputer segala sesuatunya diatur dengan pemograman.  
82. 127/DNB/Bsu80/Bsa95 
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“And you’ve never heard of decency ?  




Did you have to do  it? 




After all I’ve taught you?” 
Apa aku mengajarimu seperti itu? 
 
Konteks percakapan tersebut adalah antara Helen  dan ibunya, Helen mengaku 
telah hamil padahal Helen masih sangat muda dan belum menikah sehingga 
ibunya memarahinya. Secara pragmatis kalimat tanya  di atas mempunyai tujuan 
untuk menyatakan kemarahan. Ibu tersebut menunjukkan kemarahannya dengan 
tiga pertanyaan beruntun tanpa harus dijawab satu-satu, pertanyaan  yang 
diujarkan ibu hanyalah untuk menyampaikan emosi kemarahan bukan suatu real 
questions. Untuk terjemahan alternatifnya adalah: 
Pada kalimat pertama, kalimat pada Bsu merupakan declarative question, 
kemudian diterjemahkan menjadi Wh-questions, secara pragmatis perubahan 
bentuk tersebut tidak mengubah daya ilokusi dari kalimat tersebut. Daya ilokusi 
dari kalimat di atas adalah menyampaikan kemarahan bukan sekedar sebuah 
pertanyaan. Tetapi kalimat terjemahan tersebut tidak sepadan. kalimat and you’ve 
never heard of decency tidak diterjemahkan sesuai dengan makna dari kalimat 
tersebut. terutama pada kata heard dan decency. Alternatif terjemahannya adalah 
Apa kamu tidak pernah mendengar tentang aturan kesusilaan?.   
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Pada kalimat kedua have to  tidak diterjemahkan juga ada penggantian kata tanya 
did menjadi wh questions  yaitu kenapa. Perubahan-perubahan tersebut 
menjadikan kalimat tersebut tidak sepadan. terjemahan alternatifnya adalah “apa 
kamu harus melakukannya?”  
Sedangkan pada kalimat kedua ada perubahan struktur pada kalimat BSu tidak 
memiliki kata tanya sedangkan kalimat BSa memiliki kata Tanya. Penerjemah 
tidak menerjemahkan frasa after all, maka terjemahannya tidak sepadan. 
Terjemahan tersebut seharusnya “setelah semua yang pernah aku ajarkan 
padamu?”. 
85. 142/DNB/Bsu94/Bsa110 
What do we then, Chris?” 
 “Kita bisa apa, Chris?” 
 
Kalimat di atas adalah rhetorical questions yang menyatakan tentang keraguan 
Helen terhadap Chris, apakah Chris dan dirinya mampu membesarkan bayi 
mereka. Secara struktural ada perubahan struktur pada kata tanya “What” sebagai 
objek berada di awal kalimat sedangkan dalam kalimat BSa berada di akhir 
kalimat. Kalimat di atas menjadi tidak sepadan dengan adanya penghilangan 




86. “What are we going to do with you, child?” 
“Sekarang, apa yang akan kau lakukan, Nak?” 
 
Konteks kalimat di atas adalah ungkapan kesedihan dari seorang ibu ketika 
mengetahui anak gadisnya hamil di usia yang masih sangat muda.  
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Tidak ada perubahan struktur pada kedua kalimat tersebut. Tetapi terjemahan 
tersebut tidak sepadan dengan BSu karena penambahan kata “Sekarang” yang 
tidak sesuai dengan makna konteks, selain itu kata we tidak di terjemahkan. 
Dengan adanya pergeseran makna tersebut menjadikan kalimat diatas tidak 
sepadan. Pesan dari kalimat Bsu menjadi tidak tersampaikan dalam Bsa. Sehingga 
kalimat terjemahannya menjadi sulit dipahami. Terjemahan tersebut seharusnya 
“Lalu, apa yang akan kita  lakukan padamu, Nak? 
87. 194/DNB/Bsu145/Bsa167 
(Sepanjang hari nenek menghabiskan waktu di kamar dan tidur, akan bangun pada 
waktu minum teh) 
“Can’t you get her to sit out here sometimes?” 
“Kapan-kapan kakek bisa membawanya duduk-duduk diluar seperti ini.” 
  
Ada perubahan struktur dari negatif menjadi positif  dalam BSa dan perubahan 
dari kalimat tanya menjadi kalimat deklaratif. Terjemahan tersebut tidak sepadan 
dengan BSu. Ketidaksepadanan ini terletak pada penerjemahan kata “sometimes” 
yang seharusnya diterjemahkan menjadi “kadang-kadang”, juga pada kata “can” 
yang merupakan indikasi request/permintaan yang seharusnya diterjemahkan 
menjadi “bisakah” atau “dapatkah”. Penerjemah tidak mempertahankan fungsi 
teks dalam BSa. Terjemahan tersebut seharusya “Bisakah kadang-kadang kakek 
membawanya duduk-duduk diluar seperti ini?”. 
B. Pembahasan 
 
 Data yang telah selesai di analisis sejumlah 239 data. Data tersebut 
adalah berupa kalimat tanya yang ada dalam percakapan novel Dear No Body. 
Dari hasil analisis di dapatkan sejumlah hasil yaitu : Penggunaan jenis-jenis 
kalimat tanya yang digunakan dalam percakapan pada novel tersebut, fungsi-
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fungsi pragmatis yang ada dalam kalimat tanya, tingkat kesepadaan kalimat tanya 
tersebut dalam percakapan novel  Dear No Body. 
 
1. Penggunaan jenis kalimat tanya 
 Dalam penelitian ini jenis kalimat tanya di kelompokkan berdasarkan 
cara menjawabnya yaitu: yes-no questions dan wh questions. Untuk jenis yes-no 
questions masih ada pembagiannya seperti yes-no question dengan tobe/auxiliary, 
yes-no questions dengan modals, tag questions, dan declarative questions. Dari 
data yang ada ditemukan 124 berupa yes-no questions. Paling banyak 
penggunaannya dalam Bsu adalah jenis  yes no questions yang menggunakan 
tobe/auxilary berjumlah 48 buah, kalimat tanya deklaratif sejumlah 42 data, 
kemudian tag questions berjumlah 24, sedangkan modals terdapat 10 data dengan 
2 jenis modals yang digunakan yaitu can dan could dengan rincian 9 buah untuk 
jenis can dan 1 buah untuk jenis could. 
 Untuk Penggunaannya dalam bahasa Indonesia semua jenis yes-no 
questions paling banyak diterjemahkan dengan menggunakan declarative 
questions. Dengan penggambaran sebagai berikut: jenis yes-no questions yang 
menggunakan tobe/auxiliary diterjemahkan dalam Bsa dalam bentuk declarative 
question berjumlah 30 dari 48 data yang ada, kalimat tanya deklaratif dalam Bsu  
sebanyak 39 data dari 42 data diterjemahkan kedalam bentuk yang tetap, 
sedangkan tag questions dari 24 data sebanyak 23 data penggunaannya dalamBsa  
tetap menggunakan bentuk tag question, untuk modals terdapat 7 buah 
penggunaan padanan bolehkah dari 10 data yang ada pada Bsu.  
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 Sedangkan penggunaan wh-questions  paling banyak ditemukan 
penggunaan what  yang hampir mendominasi dari keseluruhan jenis-jenis wh 
questions. Dengan rincian sebagai berikut  what ditemukan 70 data, kemudian 
how sejumlah 18, why sebanyak 9 data, when berjumlah  8, sedangkan where  6 
data, dan who hanya sekitar 4 buah data. Berdasarkan analisis dominasi jenis what 
bukan berarti percakapan tersebut hanya menanyakan informasi tentang sesuatu 
hal saja tetapi what juga di gunakan untuk menanyakan suatu sebab kejadian atau 
yang lainnya. 
 Terjemahannya dalam bahasa Indonesia untuk wh questions  tidak 
banyak mengalami perubahan. Tetapi untuk kata tanya what terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia bervariasi yaitu apa, bagaimana, kenapa, dan ngapain. Di sini 
penggunaan kata tanya apa yang dominan yaitu sebanyak 67 dari 70 data. 
Demikian juga untuk kata tanya how, seperti yang dipaparkan pada bab 
sebelumnya mempunyai beberapa padanan dalam bahasa Indonesia yaitu: 
bagaimana dan berapa, yang paling banyak penggunaannya adalah padanan 




2. Fungsi pragmatis kalimat tanya    
 Secara umum telah diketahui bahwa fungsi kalimat tanya adalah kalimat 
yang digunakan untuk mencari informasi dengan menggunakan wh-questions dan 
mendapatkan verifikasi ya atau tidak  dengan menggunakan  yes-no questions. 
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Namun penerapannya dalam percakapan tidaklah demikian. Ketika suatu kalimat 
masuk dalam sebuah konteks percakapan maka secara pragmatis akan mempunyai 
fungsi yang berbeda-beda tidak hanya digunakan untuk menanyakan sesuatu 
tetapi juga di gunakan untuk mengungkapkan  emosi-emosi atau maksud lainnya. 
Dalam hal ini Larson membaginya menjadi dua yaitu real questions dan 
rethorical questions. Untuk rethorical questions berkesesuaian dengan teori yang 
atas yaitu kalimat tanya yang memang benar-benar digunakan untuk menanyakan 
informasi tertentu. Kalimat real questions ini dalam data ditemukan sejumlah 189 
Sedangkan   rethorical question ditemukan data sejumlah 50 data. Rheoricall 
questions  mempunyai fungsi  yang berbeda dengan real questions. Ada beberapa 
fungsi yang ditemukan dalam data yang ada yaitu : 
a. Kalimat tanya retoris yang digunakan untuk menyatakan prihatin  
atau ketidakpastian 
b. Kalimat tanya yang digunakan untuk menunjukkan keterkejutan  
c. Kalimat tanya yang digunakan untuk menunjukkan teguran atau 
desakan. 
d. Mengungkapkan keheranan 
e. Mengungkapkan penyesalan 
f. Mengungkapkan kemarahan.  
g. Request/permintaan  
h. Offering/penawaran  
i. Imperatif/perintah 
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Dalam penerjemahan kalimat tanya rethorical questions yang perlu diperhatikan 
untuk menghindari kesalahan penafsiran makna kalimat serta fungsinya dalam 
konteks tersebut. 
 
3. Kesepadanan kalimat tanya 
 Berdasarkan penelitian data-data yang ada pada terjemahan novel Dear 
No Body dapat dikategorikan dalam terjemahan yang bagus. Dari hasil analisis 
hanya ditemukan sejumlah 14 (5,85%) untuk data yang tidak sepadan, kemudian 
untuk yang data sepadan dengan penyampaian tepat berjumlah 212 buah (88,70 
%)  sedangkan sepadan dengan penyampaian tidak tepat berjumlah 13 buah 
(5,43%). Ketidak sepadanan hanya pada makna-makna kata yang tidak sesuai dan 
pemilihan bahasa yang tidak sesuai dengan konteks. Hasil analisis juga ditemukan 
penerjemahan kalimat tanya yang menggunakan what, how, why tidak harus 
diterjemahkan dengan apa, bagaimana atau kenapa. Data menunjukkan untuk wh 
question banyak sekali diterjemahkan dengan kata tanya apa. Pada yes-no 
questions bentuk terjemahannya yang banyak digunakan adalah berjenis 
declarative questions. Pengubahan-pengubahan tersebut tidak  banyak memberi 
pengaruh yang signifikan pada tingkat kesepadanannya, hal itu bisa dilihat dari 
hasil terjemahan yang sepadan lebih banyak dari pada yang tidak sepadan. Namun 
perlu di ingat meski tidak banyak memberi pengaruh tetap perlu diperhatikan 
untuk menghindari kesalahan terjemahan. Kemudian secara struktural jelas ada 
perbedaan struktur dari kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, ditambah 
lagi dengan ada beberapa perbedaan pembentukan kata tanya seperti pembentukan 
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kata tanya dengan partikel-kah yang tidak ditemukan dalam bahasa Inggris. 
Peletakan kata tanya juga berbeda dalam bahasa Inggris biasanya diletakkan di 
awal kalimat kecuali tag questions sedangkan dalam bahasa Indonesia 
peletakannya bervariasi bisa diletakkan di depan atau belakang. Kesemuanya itu 
juga tidak memberi pengaruh yang signifikan dalam kesepadanan. Penggunaan 
yang berbeda tersebut dikarenakan perbedaan aturan kebahasaan yang berbeda, 
tetapi sekali lagi perlu di ingat tetaplah harus memperhatikan aspek-aspek tersebut 











SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Pada bab ini di bahas mengenai kesimpulan dan saran yang didasarkan pada 




Dari hasil analisis yang dilakukan di dapatkan beberapa simpulan: 
1. Jenis-jenis kalimat tanya yang di gunakan yang banyak ditemukan 
adalah jenis yes-no questions, untuk alternative questions tidak ditemukan dalam 
data. Kemudian penggunaan jenis yes-no questions yang menggunakan tobe atau 
auxiliary dalam Bsa dari hasil analisis banyak ditemukan terjemahan yang 
berbentuk declarative questions. 
Wh-questions  menempati urutan kedua. Untuk wh-question yang banyak 
digunakan dalam Bsu adalah kalimat tanya yang menggunakan kata tanya what. 
Demikian juga pada Bsa, banyak di temukan terjemahan dengan menggunakan 
kata tanya apa meskipun dalam Bsu tidak menggunakan kata what. Sehingga 
berdasarkan uraian di atas ada beberapa kata tanya dalam Bsu yang mempunyai 
fungsi berbeda dalam Bsa seperti : what tidak selalu diterjemahkan dengan apa, 
kata How tidak selalu di terjemahkan bagaimana. 
   Dalam percakapan aturan baku sering kali tidak di gunakan, dalam 
aplikasinya banyak sekali perbedaan dengan aturan yang ada. Seperti penggunaan 
yes-no question  dikatakan kalimat tanya yang memerlukan jawaban yes atau no, 
namun dalam kenyataannya di gunakan juga untuk mencari informasi tertentu 
tanpa terikat dengan penggunaan wh-questions yang secara teoritis digunakan 
untuk mencari informasi. Hal ini terbukti dengan ditemukannya jumlah yes-no 
questions yang lebih besar dari pada wh-question demikian juga penggunaannya 
dalam Bsa, ini juga memberi asumsi bahwa pengungkapan kalimat tanya dalam 
suatu percakapan tidak harus menggunakan bentuk baku. 
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2. Kalimat tanya secara pragmatis tidak hanya digunakan untuk 
menanyakan informasi saja, tetapi dalam percakapan digunakan juga untuk 
mengungkapkan emosi-emosi atau maksud lain. Dalam hal ini ditemukan 
sejumlah 50 data yang merupakan rhetorical questions. Dari hasil yang ada 
banyak ditemukan kalimat tanya yang di gunakan untuk mengungkapkan 
kemarahan   
3. Kesepadanan terjemahan novel Dear No Body adalah tinggi. Hal ini 
ditunjukkan melalui hasil analisis dari 239 data yang ada, yang tidak sepadan 
hanya berjumlah sejumlah 14 data saja (5,85%). Dari jumlah data terjemahan 
yang sepadan dengan penyampaian tidak tepat dan data yang terjemahan yang 
tidak sepadan ada  beberapa faktor yang menyebabkannya yaitu : pemahaman 
konteks yang kurang serta penghilangan satu bagian kata, tetapi sangat 
berpengaruh besar terhadap makna kalimat.   
4. Perubahan jenis kalimat tanya dari Bsa ke Bsu tidak memberi 
pengaruh yang signifikan terhadap kesepadanan, karena lebih disesuaikan dengan 
konteks serta penggunaan bahasa yang digunakan dalam Bsa. Daya ilokusi dalam 
kalimat tanya sangat berperan untuk menentukan kalimat terjemahannya. 
 
B. Saran 
1. Untuk penerjemahan kalimat tanya yang mengandung rhetorical questions 
adalah kajian yang menarik bagi mahasiswa lain yang ingin meneliti tentang 
kalimat tanya terutama jika pada penelitian ujaran secara langsung atau lisan 
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karena secara pragmatis akan dapat diketahui secara langsung maksud atau emosi 
dari pembicara.   
2. Hasil penelitian ini dapat di ajukan acuan dalam melakukan penelitian yang 
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Lampiran 1 : Data kalimat tanya yang sepadan dengan penyampaian yang 
tepat 
1/DNB/Bsu i/ Bsa i 
2/DNB/Bsu 2/ Bsa 7 
3/DNB/Bsu 3/ Bsa 7 
4/DNB/Bsu 3/ Bsa 7 







7/DNB/Bsu 4/ Bsa 8 
8/DNB/Bsu 6/ Bsa 11 
9/DNB/Bsu 6/Bsa 11 
10/DNB/Bsu 7/Bsa 11 

































































































































































































































Lampiran 2 : Data kalimat tanya yang sepadan dengan penyampaian 























Lampiran 3 : Data kalimat tanya yang tidak sepadan 
 
 
55/DNB/Bsu31/Bsa38 
38/DNB/Bsu21/Bsa28 
112/DNB/Bsu71/Bsa85 
124/DNB/Bsu79/Bsa94 
125/DNB/Bsu79/Bsa94 
127/DNB/Bsu80/Bsa95 
128/DNB/Bsu80/Bsa95 
129/DNB/Bsu80/Bsa95 
130/DNB/Bsu80/Bsa95 
142/DNB/Bsu94/Bsa110 
148/DNB/Bsu96/Bsa112 
174/DNB/Bsu126/Bsa147 
194/DNB/Bsu145/Bsa167 
215/DNB/Bsu172/Bsa194 
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